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ABSTRAK 

Asyidika Vito Indarto : Pengembangan Model Latihan Akurasi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Backhand Service Atlet Bulu Tangkis (U-15 Tahun). 

Tesis Yogyakarta : Program Magister Sarjana Ilmu Keolahragaan dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun). 

Diharapkan model latihan ini dapat dipergunakan oleh para akademisi, pelatih, 

dan atlet dalam melaksanakan latihan teknik dasar servis bulu tangkis. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and 

development) Borg and Gall, yang berarti penelitian ini berorientasi pada produk. 

Dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian pengembangan 

Sugiyono (2019), sebagai berikut : 1) potensi dan masalah, 2) mengumpulkan 

informasi, 3) mendesain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba 

produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi 

masal. Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 12 atlet dari 2 klub bulu tangkis 

yaitu 7 atlet PB. B-One dan 5 atlet PB. Ekstra. Uji coba skala besar dilakukan 

terhadap 28 atlet yang terdiri 12 atlet PB. Kartika, 9 atlet PB. Delta, 4 atlet PB. 

Candra Wijaya Rajawali, dan 3 Atlet PB. Bina Taruna. Subjek pada penelitian ini 

adalah para atlet dengan kelompok umur 13-14 tahun pada 4 klub bulu tangkis 

yang ada di Kabupaten Banyumas. Dalam penelitian ini terdapat 3 teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan kuisioner, serta instrumen tes 

pada penelitian menggunakan tes servis Frank M. Verduci dengan yang telah 

dikembangkan oleh Nugroho (2016). 

Hasil penelitian berupa model latihan akurasi untuk meningkatkan 

keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun) yang terdiri dari 3 

model latihan yaitu : 1) Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Target di 

Atas Net, 2) Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Tali Pembatas di 

Atas Net, 3) Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Target Disela Tali 

Pembatas di Atas Net. Model latihan akurasi servis bulu tangkis ini disusun dalam 

bentuk buku pedoman yang berjudul Model Latihan Akurasi Servis Bulu Tangkis 

Asah Aksi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model latihan 

akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-

15 Tahun) yang telah dikembangkan layak untuk digunakan. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Model Latihan, Backhand Service, Bulu 

Tangkis    
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ABSTRACT 

Asyidika Vito Indarto: Development of an Accuracy Training Model to Improve 

Backhand Service Skills of Badminton Athletes (U-15 Years). Yogyakarta 

Thesis: Postgraduate Program in Sports Science and Health, Yogyakarta 

State University, 2023. 

This study aims to produce an accuracy training model to improve the 

backhand service skills of badminton athletes (U-15 years). It is hoped that this 

training model can be used by academics, coaches, and athletes in carrying out 

basic badminton serving techniques. 

This research is research and development (research and development) Borg 

and Gall, which means this research is product oriented. In this study using the 

steps of Sugiyono's (2019) development research, as follows: 1) potential and 

problems, 2) gathering information, 3) product design, 4) design validation, 5) 

design revision, 6) product trial, 7) product revision, 8) trial use, 9) product 

revision, 10) mass production. Small-scale trials were conducted on 12 athletes 

from 2 badminton clubs, namely 7 athletes B-One club and 5 athletes Extra club. 

Large-scale trials were conducted on 28 athletes consisting of 12 athletes. Kartika 

club, 9 athletes Delta club, 4 athletes Candra Wijaya Rajawali club, and 3 athletes 

Bina Taruna club. The subjects in this study were athletes in the age group of 13-

14 years at 4 badminton clubs in Banyumas Regency. In this study there were 3 

data collection techniques, namely interviews, observations, and questionnaires, 

as well as test instruments in the study using Frank M. Verduci's service test 

which had been developed by Nugroho (2016). 

The results of the study are an accuracy training model to improve the 

backhand service skills of badminton athletes (U-15 years) which consists of 3 

training models, namely: 1) Service Accuracy Training Model by Targeting 

Above the Net, 2) Service Accuracy Training Model by Giving Ropes Barrier 

over the Net, 3) Model of Service Accuracy Training by Targeting Interrupted 

Barriers over the Net. This badminton serve accuracy training model is arranged 

in the form of a guidebook entitled Development of Action Sharpening 

Badminton Service Accuracy Model. Based on the results of the study it can be 

concluded that the accuracy training model to improve the backhand service skills 

of badminton athletes (U-15 years) that has been developed is feasible to use. 

 

Keywords: Development, Training Model, Backhand Service, Badminton  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan 

olahraga adalah seluruh aktivitas yang sistematis untuk mendorong, membina 

dan mengembangkan  potensi jasmani, rohani, dan sosial. Olahraga memiliki 

tiga jenis ruang lingkup, yaitu olahraga pendidikan, olahraga masuyarakat, 

dan olahraga prestasi.  

Olahraga prestasi merupakan olahraga yang mempunyai tujuan 

pembinaan dan pengembangan pada olahragawan atau atlet secara terencana, 

berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi 

maksimal yang didukung dari berbagai aspek ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan). Ngadiman 

et al. (2019) prestasi olahraga menjadi cerminan bagi bangsa itu sendiri di 

bidang lain karena negara yang maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

akan memiliki prestasi olahraga yang baik. Pencapaian prestasi olahraga 

dilaksanakan dengan meningkatkan sistem pembinaan dan pengembangan 

bakat olahraga. Terdapat berbagai macam cabang olahraga prestasi di 

Indonesia salah satunya adalah bulu tangkis.  

Bulu tangkis merupakan cabang olahraga yang kerap kali menorehkan 

medali dalam berbagai macam multievent kejuaraan di dunia, mulai kejuaraan 

Super Series hingga yang bergengsi seperti All England, Olimpiade, dan 

Kejuaraan Dunia. Cabang olahraga bulu tangkis banyak diminati oleh 

kalangan masyarakat dan kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan 

mulai dari pria ataupun wanita, baik untuk ajang rekreasi ataupun prestasi 

(Williyanto et al. 2018). Grice (2008) bulu tangkis merupakan olahraga yang 

menggunakan berbagai macam teknik pukulan dan disertai gerak tipuan, pada 

permainan ini alat yang digunakan yaitu net, raket, dan shuttlecock.  

Pemain/atlet pada saat memainkan olahraga bulu tangkis diharuskan 

mengetahui dan mempelajari teknik dasar dalam permainan bulu tangkis agar 
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memudahkan ketika bermain di lapangan. Poole (2011) empat keterampilan 

dasar dalam olahraga bulu tangkis yaitu pegangan raket (grip), pukulan 

pertama (service), pukulan melampaui kepala (overhead stroke), dan pukulan 

dengan ayunan rendah (underhand stroke). Servis merupakan salah satu 

bentuk pukulan dalam permainan bulu tangkis. Terdapat dua jenis servis 

pendek yang meliputi servis pendek backhand serta servis pendek forehand. 

Servis merupakan pukulan pertama yang mengawali suatu permainan 

bulu tangkis yang boleh dilakukan baik secara backhand maupun forehand 

(Poole, 2011). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Subarjah & Hidayat 

(2007) bahwa servis adalah teknik dasar pukulan yang sangat penting dalam 

mendapatkan nilai secara konsisten serta meraih kemenangan. Para 

pemain/atlet diharuskan menguasai dengan baik keterampilan dasar servis 

dengan melatihnya secara berulang-ulang dan sistematis agar pukulan servis 

lebih akurat ketika bermain. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan diri pada seorang atlet 

yaitu dengan latihan. Latihan yang dilakukan secara konsisten dan berjenjang 

dapat menjadikan atlet lebih mempelajari dan membetulkan berbagai macam 

gerakan pada suatu cabang olahraga yang diikuti. Latihan adalah sesuatu 

kegiatan olahraga yang dilakukan dengan cara sistematis dengan jangka 

waktu lama serta ditingkatkan secara bertahap (progresif) dan individual 

condong pada fungsi fisiologis serta psikologis guna menggapai target yang 

sudah disepakati (Bompa & Buzzichelli, 2015). Budiwanto (2012) latihan 

merupakan sebuah rancangan latihan fisik guna mengembangkan kemampuan 

atlet dalam menjumpai kompetisi.  

Model latihan yang biasa digunakan oleh pelatih dalam latihan yaitu 

drill tanpa target (konvensional), drill ditambah dengan pembelajaran media 

audio visual (video) (Hartati & Sukamti, 2019; Budi et al. 2021). 

Berdasarkan observasi dan pengamatan peneliti di lapangan pada 

tanggal 25-27 Juli 2022 ditemukan,  sebagai berikut : 1) servis pada atlet bulu 

tangkis kelompok umur pemula banyak yang mati sendiri, tanggung, serta 

kurang bervariasi; 2) kurangnya program latihan khusus untuk pukulan servis 
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di klub besar maupun kecil, sehingga Vial et al. (2019) saat latihan atlet 

hanya sering melakukan ratusan servis per sesi ke target di kotak servis lawan 

tanpa penerima dengan akurasi berdasarkan lokasi pendaratan.; 3) pelatih 

bulu tangkis banyak yang menganggap remeh atau menghiraukan pukulan 

servis bagi para atletnya, padahal pukulan servis ini sangat penting bagi 

pemain/atlet untuk mengembangkan strategi dan taktik di lapangan. Latihan 

paling efektif sampai saat ini untuk meningkatkan keterampilan servis adalah 

dengan metode drill. Hasibuan & Moedjiono (2010) metode drill adalah 

proses latihan secara berulang-ulang untuk siswa mendapatkan sebuah 

kecakapan tertentu.  

Penelitian Badaru et al. (2020) dengan judul model latihan servis 

bulutangkis untuk pemula degan metode servis pendek dengan 3 arah dan 2 

arah. Hasil dari kedua metode tersebut yaitu ada pengaruh yang signifikan 

terhadap pukulan servis pendek. Adapun penelitian Irawan (2016) yang 

mengembangkan model latihan servis dengan metode drill jarak pukul tetap 

dan metode drill jarak pukul bertahap dengan hasil kedua dari metode 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap pukulan servis slice petenis putra 

usia 10-12 tahun. Terlihat dari hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti 

berpendapat bahwa semua kekurangan itu dikarenakan jarangnya atlet 

melatih servis serta tidak adanya program latihan khusus untuk pukulan 

servis, maka dari itu peneliti ingin mengatasi permasalahan tersebut dengan 

mengembangkan model latihan akurasi. Keterbaruan daripada penelitian ini 

adalah peneliti menambahkan media antena dan tali pita di atas serta memberi 

target arah jatuhnya shuttlecock di lapangan dengan tujuan untuk melatih 

akurasi backhand service atlet bulu tangkis. Konsep akurasi yang dimaksud 

adalah atlet berlatih servis menggunakan beberapa target diantaranya yaitu, 1) 

memberi target di atas net (tanpa menggunakan pembatas tali); 2) memberi 

tali pembatas di atas net; 3) memberi target disela tali/pita pembatas di atas 

net dan di lapangan untuk membantu mengarahkan jatuhnya shuttlecock, 

sehingga atlet akan lebih fokus dan konsentrasi dalam melakukan latihan dan 

diharapkan keterampilan servis dapat meningkat signifikan. Fokus yang akan 
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diambil adalah servis, karena model servis ini sangat sering digunakan oleh 

pemain ganda bahkan pemain tunggal putra maupun putri pun mayoritas 

sudah banyak yang menggunakan servis ini. 

Peneliti melihat sejumlah pertandingan yang sudah berjalan sebelumnya 

terlihat jelas bahwa kemampuan servis atlet bulu tangkis belum memiliki 

akurasi yang baik dan kurang bervariasi dalam mengarahkan servisnya. 

Adapun data analisis pukulan servis pada atlet bulu tangkis usia 13-14 tahun 

pada kejuaraan Kejurkab 2021 di Banyumas (Indarto et al., 2023), sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1. Persentase Hasil Servis 

(Sumber: Indarto et al., 2023) 

Peneliti menyoroti masih ada kekurangan dari kemampuan teknik dasar 

servis, sebab pukulan servis merupakan teknik dasar yang paling penting pada 

permainan bulu tangkis. Selain sebagai pembuka permainan, manfaat dari  

servis yaitu kita akan lebih mudah mendapatkan poin dari lawan jika pukulan 

servis kita berkualitas dan terarah. Teknik servis merupakan salah satu teknik 

penting dalam nomor ganda, dampaknya pada hasil jauh lebih besar dari pada  

tunggal (Zhang et al. 2013). S. M. Vial (2016) tujuan dari servis pendek 

adalah memaksa lawan untuk memukul shuttlecock ke atas dengan sudut 

yang curam ke dalam untuk membersihkan jaring, memungkinkan pemain 

servis memukul shuttlecock dari titik tinggi di atas jaring dari mana lebih 
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mudah untuk mencetak poin. Servis pendek dalam bulu tangkis (paling sering 

menggunakan pukulan servis dalam disiplin ganda) mensyaratkan tingkat 

ketelitian yang tinggi sehingga shuttlecock memiliki lintasan ke bawah saat 

melewati puncak jaring, yang memaksa lawan untuk memukul shuttlecock 

kembali melewati net dengan sudut lintasan yang tinggi (Duncan et al., 2017; 

B. Edwards et al., 2007), belum akan mendarat tepat melewati garis servis 

jika shuttlecock tidak dikembalikan. Hal ini memudahkan para server untuk 

melakukan tembakan ofensif dan mencetak poin (S. Vial et al., 2020). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

tertarik untuk mengembangkan model latihan dengan judul “Pengembangan 

Model Latihan Akurasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Backhand Service 

Atlet Bulu Tangkis (U-15 Tahun)”. Harapan dari pengembangan model 

latihan akurasi ini dapat meningkatkan ketepatan dan keterampilan servis 

pada atlet bulu tangkis kelompok umur pemula (U-15 Tahun). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat permasalahan yang 

dapat diidentifikasi, diantaranya sebagai berikut : 

1. Pukulan servis pada atlet bulu tangkis khususnya dinomor ganda 

kelompok umur pemula masih banyak yang mati sendiri, tanggung, serta 

kurang bervariasi. 

2. Kurangnya program latihan khusus untuk pukulan servis di klub besar 

maupun kecil. 

3. Pelatih bulu tangkis banyak yang menganggap remeh atau menghiraukan 

pukulan servis bagi para atletnya, sehingga tidak ada pelatih yang 

memberikan program latihan khusus untuk servis. 

4. Perlunya pengembangan model latihan akurasi servis pada atlet (U-15 

Tahun), sebagai variasi model latihan untuk atlet dan pelatih. 
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C. Batasan Masalah 

Diperlukan adanya batasan-batasan sehingga ruang lingkup penelitian 

menjadi jelas serta supaya permasalahan pada penelitian ini tidak menjadi 

luas. Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan 

biaya, tenaga, kemampuan, serta waktu penelitian, maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan model latihan 

akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service bulu tangkis 

pada atlet (U-15 Tahun). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan 

keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun)? 

2. Bagaimana kelayakan dari pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun)? 

3. Bagaimana efektivitas latihan akurasi dalam meningkatkan keterampilan 

backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, oleh karena itu tujuan penulisan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun). 

2. Untuk mengetahui kelayakan dari pengembangan model latihan akurasi 

untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-

15 Tahun). 
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3. Untuk mengetahui efektivitas produk pengembangan model latihan akurasi 

untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-

15 Tahun). 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai 

berikut : 

1. Sebuah pengembangan program latihan akurasi backhand service atlet 

bulu tangkis (U-15 Tahun). 

2. Sebuah video dan buku pedoman program latihan servis bulu tangkis. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan bisa membagikan manfaat untuk 

berbagai pihak, baik secara teoritis maupun praktis : 

1. Teoritis 

Manfaat yang diperoleh ialah bisa dijadikan sebagai dasar masukan 

dalam menaikkan program latihan yang akan dibuat oleh pelatih dan 

diberikan untuk atlet bulu tangkis kelompok umur pemula. 

2. Praktis  

a. Bagi Pelatih 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan program latihan 

bagi pelatih dalam meningkatkan keterampilan servis bulu tangkis pada 

atletnya. 

b. Bagi Atlet 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat agar atlet 

dapat meningkatkan keterampilan servis bulu tangkis serta mengetahui 

tempat sebagai target pukulan servis. 

c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

Penelitian ini dapat memberikan data mengenai upaya 

mengembangkan model latihan untuk meningkatkan keterampilan 

teknik pukulan servis bulu tangkis pada atlet kelompok umur pemula. 
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Sehingga menjadi penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 

 

H. Asumsi Pengembangan 

Produk yang akan dikembangkan merupakan suatu program latihan 

untuk meningkatkan keterampilan serta pemahaman terkait latihan akurasi 

servis, agar pukulan servis lebih bervariatif dan mempunyai target sehingga 

atlet selain merasa tidak bosan namun hasil servis dapat terarah sesuai target 

yang diinginkan. Produk yang akan dikembangkan berupa model latihan 

akurasi servis untuk atlet bulu tangkis (U-15 Tahun) yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi atlet, pelatih dan praktisi olahraga bulu tangkis. Terlepas dari 

itu buku yang akan dikembangkan memiliki keterbatasan. Pengembangan 

model latihan akurasi untuk atlet bulu tangkis hanya memberikan model 

latihan servis, modifikasi latihan servis, dan diakhiri dengan keterangan dari 

gambar latihan servis untuk atlet bulu tangkis. Gambar yang akan disajikan 

dengan petunjuk arahan bagaimana melakukan latihan servis tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Penelitian Pengembangan 

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) 

merupakan metodologi penelitian yang digunakan untuk mengembangkan 

dan menguji produk yang nantinya dikembangkan dalam dunia pendidikan 

(Maydiantoro, 2019). Perkembangan ini secara khusus merujuk pada 

proses menghasilkan bahan ajar. Selanjutnya, Arias & Clark (2004) 

mengembangkan tidak hanya analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu yang 

luas dari analisis awal sampai akhir, seperti analisis kontekstual. Tujuan 

pengembangan adalah untuk menghasilkan produk berdasarkan penemuan-

penemuan di lapangan.  

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa pengembangan merupakan 

segala aktivitas untuk mengembangkan atau menghasilkan produk tertentu 

melalui penelitian berupa analisa kebutuhan dan pengujian efektifitas 

produk. Pengembangan memiliki terdiri dari beberapa tahapan yang 

bertujuan untuk validasi produk dalam bidang pendidikan dan 

pembelajaran (Gall et al., 1996). Bersamaan dengan pernyataan Syaodih 

(2009) Penelitian research and development (R&D) adalah strategi atau 

pendekatan penelitian yang ditujukan untuk meningkatkan praktik. 

Penelitian pengembangan mengadopsi model ADDIE, meliputi lima 

langkah, yaitu: (1) analisis (analyze); (2) desain (design); (3) 

pengembangan; (4) implementasi (implementation); (5) evaluasi 

(evaluation) (Tegeh et al., 2015). 

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan adalah sebuah metode penelitian yang 

ampuh dalam proses menjabarkan rancangan ke dalam bentuk fisik dengan 

memusatkan beberapa perhatian analisis untuk mengembangkan atau 
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menghasilkan produk melalui penelitian lalu divalidasi melalui bidang 

pendidikan dan pembelajaran. 

2. Hakikat Bulu Tangkis 

a. Pengertian Bulu Tangkis 

Bulu tangkis adalah suatu cabang olahraga yang menorehkan 

banyak prestasi di negara Indonesia dan telah mengalami 

perkembangan yang pesat, baik di seluruh pelosok negeri maupun di 

luar negeri. Grice (2008) juga menyatakan bulu tangkis ialah suatu 

cabang olahraga yang banyak dikenal di dunia. Lalu, olahraga bulu 

tangkis tersebut diminati oleh banyak kalangan masyarakat dan 

kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan mulai dari pria ataupun 

wanita, baik untuk ajang rekreasi ataupun prestasi (Williyanto et al., 

2018). Bulutangkis adalah olahraga raket yang membutuhkan berbagai 

macam perubahan postur dan gerakan mahir termasuk lompatan, 

lunges, perubahan arah yang cepat, dan gerakan lengan yang cepat 

(Kamruddin & Mannan, 2019; Malwanage et al., 2022; Silva et al., 

2022). 

Sebagian banyak masyarakat Indonesia memiliki minat dalam 

satu cabang olahraga yang dinamakan olahraga bulu tangkis. 

Phomsoupha & Laffaye (2015); Pratomo et al., (2013) bulu tangkis 

merupakan olahraga raket untuk dua atau empat orang permainan yang 

dimainkan di udara dan membutuhkan gerak refleks yang bagus serta 

mempunyai kondisi kebugaran yang baik, dengan struktur temporal 

yang dicirikan oleh tindakan dengan durasi pendek dan intensitas tinggi. 

Keuntungan yang dapat diperoleh dari permainan bulu tangkis 

diantaranya dari segi sosial, hiburan, dan mental. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

bulu tangkis ialah cabang olahraga permainan yang diminati seluruh 

kalangan masyarakat, dan olahraga tersebut membutuhkan raket, net, 

serta shuttlecock sebagai alat. Olahraga bulu tangkis membutuhkan 

kebugaran jasmani serta gerak refleks yang baik dan memiliki berbagai 
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teknik dasar pukulan yang bertujuan untuk mendapatkan skor atau poin 

dan mencapai kemenangan. 

b. Teknik Dasar Bulu Tangkis 

Perlu pemahaman tentang cara bermain bulu tangkis, memahami 

dengan lebih sebagian teknik dan kecakapan dasar permainan agar 

dapat lebih baik dalam bermain bulu tangkis. Pemain wajib memahami 

dengan lebih kecakapan teknik dasar bermain yang ada secara efektif 

dan efisien. Berikut terdapat sebagian jenis teknik bulu tangkis yang 

dapat dipaparkan: 

1) Cara Memegang Raket (Grip)  

Dalam permainan bulu tangkis teknik dasar pegangan raket 

sangatlah penting dikarenakan sebagai pengembangan dan 

peningkatan dalam semua jenis pukulan. Alhusin (2007) cara 

memegang raket yang betul yaitu memakai ruas jari tangan secara 

luwes, rileks, tetapi wajib selalu bertenaga disaat memukul 

shuttlecock. Lalu, (Purnama, 2010) mengemukakan terdapat empat 

jenis pegangan raket, antara lain: pegangan gebuk kasur (American 

grip), pegangan forehand (forehand grip), pegangan backhand 

(backhand grip), dan pegangan campuran/kombinasi (combination 

grip). 

2) Sikap Berdiri (Stance) 

Dalam bermain bulu tangkis posisi dan sikap pemain ketika 

berdiri di lapangan wajib sedemikian rupa, dengan menunjukkan 

sikap yang baik serta utuh pemain bisa dengan cepat berpindah 

menuju segala penjuru lapangan permainan (Alhusin, 2007). 

Kemudian, pemain memposisikan  diri dalam sikap siap, dengan cara 

kedua kaki dibuka selebar bahu untuk menjaga keseimbangan tubuh. 

Posisi lutut sedikit ditekuk dengan badan sedikit dicondongkan ke 

depan, sehingga posisi pinggang tetap rileks dan mudah menjangkau 

shuttlecock yang dipukul oleh lawan. 

3) Gerakan Kaki (Footwork) 
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Alhusin (2007) memaparkan bahwa gerak kaki atau bisa 

disebut kerja kaki ialah gerakan langkah kaki yang menata badan 

dalam memposisikan badan sedekat mungkin dengan kok agar 

memudahkan pemain melakukan pengembalian. Footwork dapat 

dilakukan ke segala penjuru lapangan. Footwork dilakukan seefektif 

mungkin agar pemain dapat menjemput bola secepat mungkin. 

4) Teknik Pukulan (Stroke) 

Pemain bulu tangkis harus menguasai teknik utama yaitu 

teknik memukul bola. Tujuan dari teknik memukul shuttlecock 

adalah  mempraktikan serbuan maupun untuk mengembalikan 

perolehan pukulan dari lawan. Purnama (2010) mencetuskan servis 

panjang, servis pendek, lob, smash, drop, shot, chop, drive, netting 

yaitu teknik dasar pukulan dalam sebuah permainan bulu tangkis. 

c. Teknik Pukulan Servis Bulu Tangkis 

Servis adalah pukulan yang sangat menentukan untuk 

mendapatkan nilai pada awalnya, karena di bawah aturan lama hanya 

pemain yang melakukan servis yang akan mendapat poin. Sekarang 

peraturan permainan bulutangkis telah dilakukan beberapa perubahan 

oleh BWF (Badminton World Federation), dan permainan resmi 

sekarang menggunakan sistem rally point. Pemain yang tidak selalu 

melayani skor. Servis adalah tindakan awal, yaitu menempatkan 

shuttlecock dalam keadaan bermain, dan dengan cara memukul 

shuttlecock ke lapangan lawan (Poole, 2011).   

Subarjah & Hidayat (2007) servis mungkin merupakan pukulan 

tunggal yang paling  penting untuk mendapatkan skor secara konsisten. 

Melalui servis maka  memungkinkan pemain memperoleh angka, sebab 

hanya melalui servis pemain dapat memenangkan permainan. Sehingga 

setiap pemain harus menguasai teknik pukulan dengan baik. Mylsidayu 

& Kurniawan (2015) pukulan servis terdiri dari: servis pendek, servis 

tinggi, dan servis  kejut atau setengah tinggi. Selain itu Purnama (2010) 

servis terdiri dari: servis  pendek dan servis panjang.   



13 
 

Ada beberapa jenis servis bulu tangkis. Setiap jenis servis  

memukul shuttlecock dengan caranya yang khas, sebab itu masing- 

masing mempunyai hal-hal yang menguntungkan dan merugikan.  

Macam-macam bentuknya meliputi servis pendek, panjang, datar, dan  

servis kedut. Pemain yang baik saat melakukan peluncuran servis yaitu 

dengan bertumpu pada kedua kaki, dan percepat raket ke depan 

merentangkan lengan pemukul dalam garis lurus ke shuttlecock (Gawin 

et al., 2013).   

1) Backhand Service Pendek (Short Service)   

Servis pendek yaitu servis dengan mengarahkan  shuttlecock 

dengan tujuan kedua sasaran yaitu: ke sudut titik  perpotongan antara 

garis servis di depan dengan garis tengah  dan garis servis dengan 

garis tepi, sedangkan jalannya  shuttlecock menyusur tipis melewati 

net (Grice, 2008). Servis pendek merupakan salah satu pukulan awal 

pada  permainan bulu tangkis. Subarjah & Hidayat (2007) servis 

pendek merupakan servis yang diarahkan pada bagian depan 

lapangan lawan, biasanya dilakukan dalam permainan ganda. 

Sedangkan Alhusin (2007); Duncan et al., (2017) menjelaskan tujuan 

servis pendek adalah untuk memaksa lawan agar kesulitan atau tidak 

dapat melakukan serangan. Pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa servis pendek adalah pukulan pertama pada permainan bulu 

tangkis yang di arahkan pada bagian depan lapangan di garis servis 

dan menyusur tipis di  atas net. Tujuannya untuk memaksa lawan 

agar tidak melakukan serangan.  

Aksan (2012) short service adalah pukulan servis dengan 

pegangan backhand serta ditunjukkan pada bidang permainan lawan. 

Dalam bulutangkis pukulan servis dibagi tiga macam meliputi servis 

panjang (forehand), servis pendek (backhand), dan servis kedut 

(drive service). Pukulan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

backhand maupun forehand. 
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Tohar (1992) servis pendek adalah pukulan servis yang 

diarahkan kedua titik sasaran antara garis servis dengan garis tepi 

dan garis servis depan dengan garis tengah, disamping itu jalannya 

shuttlecock tipis melewati net. Servis pendek adalah suatu teknik 

pukulan pembuka dalam sebuah permainan. Pukulan servis pendek 

permainan dalam bulutangkis yaitu shuttlecock berjalan menyusur 

serendah mungkin untuk melewati sehingga lawan kesulitan dalam 

mengembalikan bola (Qalbi, 2017). 

 
Gambar 2. Servis Pendek Backhand 

(Sumber: Nugroho, 2016) 

Poole (2011) menyatakan pukulan servis adalah teknik 

pukulan untuk memulai suatu permainan pada bulutangkis. Purnama 

(2010) berpendapat bahwa pukulan servis ialah pukulan yang amat 

penting untuk mencetak nilai diawal permainan, karena apabila 

seorang pemain dapat menguasai kendali servis dengan bagus maka 

besar kemungkinan bisa memegang jalannya permainan. Disamping 

itu, servis pendek adalah servis yang mengarah dibagian depan 

lapangan, pukulan ini kerap kali dilakukan pada permainan nomor 

ganda (Subarjah & Hidayat, 2007). Sejalan dengan pernyataan di 

atas Sutrisno & Mariani (2007) menyatakan servis pendek 

mempunyai tujuan dalam mendesak lawan supaya kesusahan dalam 

mengembalikan bola, sehingga lawan tak bisa melakukan serangan 

dengan baik.  

Menurut sebagian pendapat sebelumnya bisa ditarik 

kesimpulan bahwa servis pendek ialah pukulan pembuka atau awal 
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dalam suatu permainan pada bulutangkis yang mengarah bagian 

muka lapangan tepat di garis servis dengan ketinggian shuttlecock 

serendah mungkin dengan net. Servis pendek sering dipakai pada 

permainan ganda dengan tujuan memaksa lawan tidak dapat 

melakukan serangan. 

2) Servis Panjang (Long Service)   

Servis panjang adalah pukulan servis yang dilakukan  dengan 

cara memukul shuttlecock setinggi-tingginya, dan jatuh  digaris 

belakang bidang lapagan lawan (Alhusin, 2007). Servis panjang 

adalah pukulan servis yang dilakukan dengan cara memukul 

shuttlecock setinggi-tingginya, dan jatuh digaris belakang bidang 

lapangan lawan dan menukik tajam lurus ke bawah (Grice, 2008). 

Oleh karena itu, pukulan servis tinggi ini merupakan salah satu jenis 

servis yang membutuhkan banyak tenaga. Dalam melaksanakan 

servis panjang, pemain harus memperhatikan gerakan ayunan raket 

yaitu ke belakang lalu ke depan. Poole (2011) pukulan harus 

dilakukan dengan sempurna diikuti gerak peralihan titik berat badan, 

dari kaki bagian belakang ke kaki depan, yang harus berlangsung 

secara harmonis, akhir gerakan servis ini adalah tangan yang  

mengarah atas  yang sejalan dengan bola dan berakhir diatas  bahu 

tangan yang tidak memegang raket. Servis panjang atau servis tinggi 

ini akan sangat tepat dilakukan saat lawan kehabisan tenaga. Servis 

ini berguna agar lawan dipaksa untuk bergerak sehingga 

mengeluarkan banyak tenaga. Selain itu, dengan lambungnya 

shuttlecock yang tinggi, shuttlecock akan turun dalam keadaan tegak 

dengan lantai. Posisi shuttlecock seperti ini sulit untuk dipukul 

apalagi dismash.  

 

 

3) Servis Datar (Drive Service) 
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Servis datar adalah pukulan servis dengan cara memukul 

shuttlecock secara keras, cepat, mendatar, dan setipis mungkin 

melewati net secara sejajar dengan lantai, arah tujuan pukulan itu 

ditepatkan titik-titik perpotongan antara garis belakang dengan garis 

tengah lapangan (Mylsidayu & Kurniawan, 2015). 

4) Servis Kedut (Flick Service)   

Servis kedut adalah pukulan yang dilakukan dengan cara 

membuka. Singh et al., (2016); Poole (2011) gerakan dalam 

melakukan pukulan adalah sama dengan melakukan servis biasa, 

tetapi setelah terjadi persentuhan raket dengan shuttlecock (impack), 

secara mendadak pukulan itu dicambukkan atau dikedutkan. 

Biasanya servis digabungkan ke dalan jenis atau bentuk servis 

forehand atau backhand. Masing-masing jenis ini bervariasi 

pelaksanaanya sesuai dengan situasi permainan lapangan. 

d. Pengelompokan Umur Dalam Pertandingan Bulu Tangkis 

Pengelompokan umur dalam pertandingan bulutangkis 

dikelompokkan dalam beberapa kelompok umur. Penetapan kelompok 

umur (KU) yang ditetapkan oleh Pengurus Besar Persatuan Bulutangkis 

Seluruh Indonesia (PB PBSI) tahun 2022 adalah sebagai berikut : 

1. Kelompok Umur Usia Dini U-11 (usia di bawah 11 tahun). 

2. Kelompok Umur Anak-Anak U-13 (usia 12-13 tahun). 

3. Kelompok Umur Pemula U-15 (usia 13-14 tahun). 

4. Kelompok Umur Remaja U-17 (usia 15-16 tahun).  

5. Kelompok Umur Taruna U-19 (usia 17-18 tahun). 

6. Kelompok Dewasa (usia di atas 19 tahun).  

7. Kelompok Veteran (usia di atas 35 tahun). 

3. Hakikat Latihan 

a. Pengertian Latihan 

Berdasarkan pernyataan Budiwanto (2012) latihan merupakan 

sebuah rancangan latihan fisik untuk mengembangkan kemampuan atlet 

dalam menjumpai pertandingan yang penting. Dalam proses 
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meningkatkan kemampuan keterampilan dan kapasitas energi haruslah 

dilihat dengan seksama. Latihan merupakan rangkaian kegiatan 

olahraga yang sudah dikonsepkan dengan sistematis serta dalam 

keadaan tersusun rapi pada jangka waktu yang lama dalam menaikkan 

kecakapan gerak siswa atau atlet baik dilihat dari segi fisik, teknik, 

taktik, dan juga mental dalam mencapai prestasi maksimal (Langga & 

Supriyadi, 2017).  

Definisi latihan bersumber dari tiga kata yaitu practice, exercise, 

dan training. Definisi latihan bersumber dari kata practice menurut 

Sukadiyanto & Muluk (2011) ialah aktivitas yang bertujuan sebagai 

peningkatan keterampilan (kecakapan) dalam berolahraga beserta 

memakai berbagai macam kelengkapan sepadan dengan keperluan 

cabang olahraga tertentu. Latihan adalah bagaimana seseorang dalam 

meningkatkan potensi diri serta dimungkinkan untuk seseorang dapat 

mendalami ataupun mejadikan lebih bagus gerakan-gerakan pada suatu 

teknik dalam olahraga yang ditekuni.  

Berdasarkan sebagian pendapat yang telah dikemukakan, dapat 

diambil kesimpulan, latihan ialah aktivitas olahraga yang dilakukan 

oleh atlet secara sistematis, terstruktur, berulang-ulang, dan 

berkesinambungan guna meningkatkan serta mengembangkan 

keterampilan berolahraga dengan menggunakan berbagai metode. 

Adanya peningkatan jumlah beban latihan merupakan karakteristik dari 

program latihan, sehingga tujuan daripada program latihan tersebut 

dapat diperoleh tepat waktu.  

b. Tujuan dan Sasaran Latihan 

Mylsidayu & Kurniawan (2015) menjelaskan bahwa latihan 

mempunyai tujuan umum untuk membantu pelatih dalam 

mengaplikasikan serta mempunyai kemampuan konseptual dan 

keterampilan untuk membantu potensi atlet mencapai prestasi 

maksimal, disamping itu target latihan untuk menaikkan kemampuan 
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dan kesiapan atlet mencapai prestasi puncak. Secara garis besar tujuan 

serta target latihan, sebagai berikut:  

1) Mengembangkan dan menaikkan kualitas fisik dasar secara umum 

hingga menyeluruh 

2) Mengembangkan dan menaikkan potensi fisik khusus 

3) Melengkapi dan menyempurnakan teknik, strategi, taktik, serta pola 

bermain 

4) Menaikkan kualitas psikis dan juga emosi atlet dalam bertanding 

c. Prinsip-Prinsip Latihan 

Hal yang wajib ditaati dan diperhatikan ialah prinsip latihan, agar 

tujuan latihan bisa diperoleh sesuai dengan yang diinginkan. Bompa & 

Buzzichelli (2015) menyatakan prinsip latihan meliputi:  

 

1) Prinsip partisipasi aktif mengikuti latihan 

2) Prinsip individual 

3) Prinsip bervariasi 

4) Prinsip spesialisasi 

5) Prinsip pengembangan menyeluruh 

6) Prinsip peningkatan beban 

7) Model dalam proses latihan 

Berdasarkan pendapat lain Sukadiyanto & Muluk (2011) 

menyatakan prinsip latihan ada 11 jenis diantaranya meliputi:  

1) Prinsip kesiapan (readiness) 

2) Prinsip spesifikasi 

3) Prinsip berkebalikan (reversibility) 

4) Prinsip adaptasi 

5) Prinsip progresif 

6) Prinsip individual 

7) Prinsip sistematik 

8) Prinsip variasi 

9) Prinsip beban berlebih (overload) 
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10) Prinsip latihan jangka panjang (long term training) 

11) Prinsip pemanasan dan pendinginan (warming up dan cooling 

down) 

Pendapat lain Harsono (2015) menguraikan bahwa dengan ilmu 

pengetahuan terkait prinsip-prinsip latihan tersebut maka atlet semakin 

lekas meningkatkan prestasinya, karena dapat memperkukuh keyakinan 

atlet selama latihan terhadap program latihan yang diberikan oleh 

pelatihnya dengan tujuan-tujuan sebenarnya. Budiwanto (2012) prinsip-

prinsip latihan sebagai pedoman agar sasaran dan tujuan latihan dapat 

tercapai, diantaranya:  

1) Prinsip beban berlebih 

2) Prinsip perkembangan multilateral 

3) Prinsip spesialisasi 

4) Prinsip variasi 

5) Prinsip menambah beban Latihan 

6) Prinsip individual 

7) Prinsip pulih asal 

8) Prinsip partisipasi aktif dalam latihan 

9) Prinsip reversibilitas 

10) Prinsip proses larihan menggunakan model 

11) Prinsip menghindari beban latihan berlebihan 

Sebagian pemaparan para ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa 

beban latihan yang dibagikan kepada atlet sebagai upaya meningkatkan 

prestasi dan memperkuat keyakinan atlet dalam berlatih disebut sebagai 

prinsip latihan. Hal tersebut meliputi prinsip individual, adaptasi, beban 

berlebih, progresif, spesifikasi, variasi, pemanasan dan pendinginan, 

berkebalikan, perkembangan multilateral, latihan jangka panjang, 

partisipasi aktif, pulih asal, serta sistematik. 
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4. Hakikat Akurasi 

a. Pengertian Akurasi 

Suharno (2010) ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk 

mengarahkan suatu gerak ke suatu sasaran sesuai dengan tujuannya. 

Dengan kata lain bahwa ketepatan adalah kesesuaian antara kehendak 

(yang diinginkan) dan kenyataan (hasil) yang diperoleh terhadap 

sasaran (tujuan) tertentu. Ketepatan merupakan faktor yang diperlukan 

seseorang untuk mencapai target yang diinginkan. Ketepatan 

berhubungan dengan keinginan seseorang untuk memberi arah kepada 

sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu.  

Palmizal (2011) untuk mengarahkan objek dengan tujuan 

diinginkan dibutuhkan akurasi yang merupakan kemampuan gerak yang 

tepat. Sedangkan latihan ketepatan dalam PPITOR (1999) bahwa jenis 

ketepatan dibagi ke dalam dua bagian, yaitu ketepatan gerak yang 

menitik beratkan kepada kebenaran teknik gerakan dan ketepatan hasil. 

Beberapa bentuk latihan yang dapat dilakukan untuk memperoleh 

ketepatan hasil diantaranya melempar bola dengan berbagai alternatif 

sikap atau posisi sebagai berikut: (1) Sasaran diam dengan pelempar 

diam. (2) Sasaran diam dengan pelempar bergerak. (3) Sasaran bergerak 

dengan pelempar diam. (4) Sasaran bergerak dengan pelempar 

bergerak.  

Suharno, (2010); van der Kruk & Reijne (2018); Shrier et al., 

(2017) menyatakan bahwa manfaat ketepatan dalam olahraga 

permainan meliputi; (1) Meningkatkan prestasi atlet, (2) Gerakan anak 

latih dapat efektif dan efisien, (3) Mencegah terjadinya cedera, (4) 

Mempermudah menguasai teknik dan taktik. Orang yang mempunyai 

ketepatan yang baik dapat mengontrol gerakan dari satu sasaran ke 

sasaran yang lainnya. Pemain yang lebih baik bisa menyesuaikan pola 

gerakan mereka dengan menyederhanakan gerakan untuk mencapai 

akurasi. Dengan menyederhanakan gerakan, pelaku mengurangi risiko 

terjadinya kesalahan gerakan (Pekny et al., 2015). 
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Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketepatan 

adalah kemampuan dalam melakukan gerak ke arah sasaran tertentu 

dengan melibatkan beberapa faktor pendukung dan terkoordinasi 

dengan baik secara efektif dan efisien. 

b. Menentukan Akurasi 

Dalam banyak olahraga bola, termasuk bulu tangkis dan bola 

lempar lainnya, pengiriman bola yang akurat ke lokasi tertentu di 

lapangan atau lapangan sangat penting untuk kesuksesan (Duncan et 

al., 2017; Freeston & Rooney, 2014). Bagaimana misi dilakukan 

mempengaruhi alur permainan dan pada akhirnya hasil 

permainan. Dalam golf, garis dan jarak ke lubang merupakan indikator 

utama akurasi (Hume et al., 2005; Libkuman et al., 2002; Sim & Kim, 

2010; Sommer & Rönnqvist, 2009); Akurasi tembakan dalam sepak 

bola didefinisikan dengan cara yang berbeda, seperti rasio tembakan 

ke gawang atau jumlah tembakan ke gawang (Finnoff et al., 2002; 

Katis et al., 2013; van der Kamp, 2006). Dalam olimpiade, upaya 

memanah dilakukan untuk mencapai target pada jarak tetap 78 m 

dengan diameter mata banteng 6 cm (Laborde et al., 2009). Definisi 

akurasi bervariasi di seluruh olahraga di atas, tetapi sebagian besar 

olahraga yang membutuhkan akurasi memiliki tujuan atau titik akhir 

yang akurasinya dapat diukur, dan apakah seorang atlet dapat 

menyelesaikan tugas secara akurat dapat berdampak besar pada 

kemenangan atau kekalahan. 

c. Akurasi Servis Pendek Bulu Tangkis 

Bulu tangkis adalah satu cabang olahraga yang menggunakan alat 

pukul (raket) dan shuttlecock sebagai objek yang dipukul. Olahraga ini 

dapat dimainkan secara tunggal maupun ganda. Seseorang dapat 

memulai permainan bulutangkis dengan melakukan servis yang 

diarahkan kepada lawannya, sedangkan masing-masing pemain berdiri 

di lapangan yang sudah ditentukan oleh peraturan permainan. Dalam 

permainan bulu tangkis, servis pendek ganda membutuhkan ketelitian, 
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sedangkan servis tunggal panjang juga membutuhkan tenaga (B. J. 

Edwards et al., 2005). 

Ada empat jenis servis yang digunakan, dengan masing-masing 

shuttlecock mengikuti lintasan non parabola dengan sudut yang 

bervariasi (Chen et al., 2009). Dalam sebuah lingkungan bulu tangkis 

elit, servis dianggap sebagai pukulan paling penting dari sebuah reli (B. 

J. Edwards et al., 2005; Renick, 1977), karena servis yang akurat dapat 

menempatkan lawan pada posisi bertahan (Cabello Manrique & 

González-Badillo, 2003). Sebaliknya, servis yang buruk dapat 

memberikan kesempatan menyerang pada lawan. 

Memproyeksikan objek dengan cepat menuju lokasi target telah 

menjadi keterampilan penting dalam olahraga seperti squash, tenis dan 

bulu tangkis (Bartlett et al., 2007). Kemampuan untuk secara akurat 

memproyeksikan (misalnya melempar, menendang, memukul) suatu 

objek dengan kecepatan tinggi adalah keahlian manusia yang unik, dan 

kemampuan ini telah menjadi ciri penting dari banyak olahraga 

kompetitif. Meskipun demikian, dalam beberapa cabang olahraga, 

target atau titik akhir dari objek yang diproyeksikan seringkali tidak 

tercapai karena lawan mencegat atau mengembalikan objek tersebut. 

Dengan demikian, lintasan servis pada pemain bulu tangkis elit sangat 

berubah dengan adanya lawan, meskipun tujuan mereka untuk 

melakukan servis ke titik tertentu di lapangan (S. Vial et al., 2020).  

d. Faktor yang Mempengaruhi Akurasi 

Ketepatan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri subjek sehingga dapat dikontrol oleh subjek. Faktor eksternal 

dipengaruhi dari luar subjek, dan tidak dapat dikontrol oleh diri subjek.  

Suharno (2010) ada faktor-faktor penentu baik tidaknya ketepatan 

(accuracy) adalah;  

1) Koordinasi tinggi 

2) Besar kecilnya sasaran 
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3) Ketajaman indera dan pengaturan saraf 

4) Jauh dekatnya sasaran 

5) Penguasaan teknik yang benar akan mempunyai sumbangan baik 

terhadap ketepatan mengarahkan gerakan 

6) Cepat lambatnya gerakan 

7) Feeling dan ketelitian 

8) Kuat lemahnya suatu gerakan.  

Sukadiyanto & Muluk (2011) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi ketepatan, antara lain: tingkat kesulitan, pengalaman, 

keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, dan 

kemampuan mengantisipasi gerak. Saat membidik target tertentu, fisik 

posisi target mempengaruhi lintasan yang dipilih oleh individu yang 

memproyeksikan objek (Chow et al., 2008). Dari uraian di atas dapat 

digolongkan antara faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal antara lain koordinasi ketajaman indera, penguasaan teknik, 

cepat lambatnya gerakan, feeling dan ketelitian, serta kuat lemahnya 

suatu gerakan. Faktor internal dipengaruhi oleh keadaan subjek. 

Sedangkan faktor eksternal antara lain besar kecilnya sasaran dan jauh 

dekatnya jarak sasaran.  

Seseorang agar memiliki ketepatan (accuracy) yang baik perlu 

diberikan latihan-latihan tertentu. Suharno (2010) menyatakan bahwa 

latihan ketepatan mempunyai ciri-ciri, antara lain harus ada target 

tertentu untuk sasaran gerak, kecermatan atau ketelitian gerak sangat 

menonjol kelihatan dalam gerak (ketenangan), waktu dan frekuensi 

gerak tertentu sesuai dengan peraturan, adanya suatu penilaian dalam 

target dan latihan mengarahkan gerakan secara teratur dan terarah.  

Suharno (2010) cara-cara pengembangan ketepatan adalah 

sebagai berikut :  

1) Frekuensi gerakan dan diulang-ulang agar otomatis. 

2) Jarak sasaran mulai dari yang dekat kemudian dipersulit dengan 

menjauhkan jarak.  
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3) Gerakan dari yang lambat menuju yang cepat.  

4) Setiap gerakan perlu adanya kecermatan dan ketelitian yang tinggi 

dari anak latih. 

5) Sering diadakan penilaian dalam pertandingan-pertandingan 

percobaan maupun pertandingan resmi.  

Dengan demikian yang dimaksud ketepatan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan seseorang untuk mengarahkan sesuatu gerak ke sesuatu 

sasaran sesuai dengan tujuannya”. Dengan kata lain bahwa ketepatan 

adalah kesesuain antara kehendak (yang diinginkan) dan kenyataan 

(hasil) yang diperoleh terhadap sasaran (tujuan) tertentu. 

e. Mengukur dan Mengevaluasi Akurasi 

Dalam olahraga yang membutuhkan beberapa bentuk ketepatan, 

hasilnya sering dinilai berdasarkan apakah objek mengenai target atau 

tidak, atau seberapa jauh objek selesai dari target. Ini dikenal sebagai 

akurasi titik akhir, dan merupakan salah satu metode untuk mengukur 

akurasi (Antúnez et al., 2012; Bottoms et al., 2012). Namun, dalam 

beberapa olahraga terdapat keadaan di mana 'titik akhir' tidak dapat 

diukur atau diamati untuk menentukan apakah usaha tersebut dapat 

dianggap akurat atau tidak akurat. Misalnya, dalam bulu tangkis, servis 

pendek jarang ditinggalkan, karena server dan lawan diposisikan relatif 

dekat satu sama lain dan servis dipukul dengan kekuatan rendah, artinya 

lebih mudah melakukan kontak dengan shuttlecock jika dibandingkan 

dengan pengembalian pukulan. tembakan seperti jump smash (Duncan 

et al., 2017; B. J. Edwards et al., 2005). Alasan lain servis pendek selalu 

dikembalikan adalah karena sulit untuk menilai lintasan, apakah servis 

mendarat masuk atau keluar dari kotak servis, mengakibatkan sebagian 

besar lawan mengembalikan servis untuk menghindari masalah ini. 

Karena faktor-faktor ini, shuttlecock cenderung tidak pernah mendarat 

di kotak servis lawan, kecuali jika ditinggalkan oleh pemain yang 

kembali, yang hanya terjadi jika servis yang jelas dilakukan dengan 

buruk (Duncan et al., 2017). Karena shuttlecock cenderung tidak 
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mendarat dalam situasi pertandingan, tidak diketahui apakah 

shuttlecock benar-benar akan mencapai lapangan servis lawan selama 

pertandingan. Oleh karena itu, akurasi titik akhir untuk servis pendek 

karena gagal memperhitungkan lintasan shuttlecock.  

Protokol yang paling umum digunakan untuk mengevaluasi 

akurasi servis pendek dikembangkan oleh (B. J. Edwards et al., 2005). 

Protokol mengharuskan pemain untuk melakukan servis ke dalam kotak 

berukuran 1m² di dekat bagian tengah depan kotak servis di seberang 

lapangan (B. J. Edwards et al., 2005), sebuah metode yang 

dikembangkan dengan mengamati bagaimana pemain berlatih untuk 

servis pendek. Skor akurasi dihitung menggunakan kesalahan radial 

rata-rata berdasarkan tempat shuttlecock mendarat di grid, jika 

shuttlecock mendarat di luar grid maka percobaan itu diabaikan. Juga, 

tes mengasumsikan bahwa pemain bulu tangkis biasanya mengincar 

lokasi tertentu di lapangan. Menurut para pemain dan pelatih bulu 

tangkis elit hal ini tidak terjadi, sebaliknya, tujuan mereka dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor termasuk karakteristik (yaitu kekuatan dan 

kelemahan dari individu tersebut), dan posisi lawan. Jika server 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti situasi permainan (yaitu 

permainan genap/titik tekanan dll), kekuatan atau kelemahan lawan, 

atau mungkin menggunakan jaring sebagai panduan visual, maka 

lintasan servis dapat diubah (Cabello Manrique & González-Badillo, 

2003). 

Definisi akurasi yang lebih lengkap diperlukan, khususnya untuk 

tugas di mana titik akhir tidak dapat diukur atau diamati, seperti servis 

pendek. Mengukur lintasan untuk menentukan akurasi tidak hanya 

penting untuk mencerminkan situasi pertandingan secara akurat, tetapi 

juga dapat mengidentifikasi perbedaan antara kinerja aktual dan kinerja 

yang dirasakan. Misalnya, pemain dapat berlatih ke target di lapangan, 

tetapi dalam situasi pertandingan, lintasan servis dapat berubah karena 

ada lawan. Ini bisa jadi karena lawan 'menyerang' atau bergerak ke arah 
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net segera setelah server melakukan kontak, sehingga mengurangi jarak 

yang bisa ditempuh shuttlecock dan berpotensi mengubah lintasan 

servis. Ini adalah informasi penting untuk meningkatkan pelatihan 

untuk performa aktual dalam game.  

5. Metode Drill 

Umumnya metode diartikan sebagai cara yang bisa diusahakan untuk 

menggapai suatu tujuan. Syah (2006) berpendapat metode mengajar yaitu 

siasat yang memuat prosedur dalam menjalankan kegiatan kependidikan, 

secara khusus pada kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa. 

Djamarah & Zain (2006) menjelaskan metode merupakan cara yang 

diterapkan dalam sebuah pengajaran sebagai strategi, metode dapat 

memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan. 

Metode drill merupakan metode yang digunakan pada penelitian ini. 

Hasibuan & Moedjiono (2010) menjelaskan bahwa 

metode drill  adalah proses memberikan latihan secara berulang-ulang 

untuk siswa untuk mendapatkan sebuah kecakapan tertentu. Shaleh (2006) 

berpendapat ciri khas dari metode drill yaitu kegiatan yang berwujud 

pengulangan yang berkali-kali agar stimulus serta respons menjadi amat 

kuat serta sukar untuk dilupakan, dengan begitu terbentuklah kecakapan 

(pengetahuan) yang setiap saat siap untuk dimanfaatkan oleh yang 

bersangkutan. Dalam penggunaan metode drill ini terdapat sebagian hal 

yang perlu diperhatikan, seperti: 

1) Tujuan gerak otomatis harus tegas, serta harus ada kaitannya dengan 

maksud dan arti dalam mencapai ketangkasan 

2) Latihan yang teratur, sistematis, serta terus-menerus sepanjang masa 

latihan 

3) Latihan harus menarik perhatian dan menyenagkan supaya efektif dan 

efisien 

4) Ketika latihan perlu penyesuaian dengan perbedaan individu serta 

memilih masalah mana dulu yang harus dioptimalkan 
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Pendapat sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan drill ialah metode 

latihan dengan praktik yang dilakukan secara berulang-ulang dalam 

meningkatkan keterampilan dan ketangkasan terkait pengetahuan yang 

dipelajari. Selain itu, pengetahuan dan kecakapan yang sudah dipelajari 

akan menjadi permanen (tetap) dan dapat digunakan setiap saat bagi yang 

bersangkutan. Dari sebagian definisi setiap drill seharusnya bisa 

meningkatkan sasaran dari sebagian bentuk latihan. Selain itu, drill 

seharusnya bisa memberikan kemajuan kepada siswa atau atlet disetiap 

pemberian drill yang berkelanjutan. Reynaud (2011) menjelaskan bahwa 

pemecahan masalah yang baik yaitu dengan menciptakan bentuk drill yang 

bermanfaat. Lalu, mengidentifikasi dan mengutamakan masalah yang 

adalah kuncinya, yang mana akan mendapatkan manfaat yang maksimal 

dengan mengidentifikasi kebutuhan yang lebih spesifik, dan 

mendahulukan pokok latihan yang akan menyebabkan tim menjadi lebih 

bersaing. 

Dari sebagian tersebut, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa latihan 

drilling servis adalah pemberian latihan gerak pukulan servis dengan cara 

berulang-ulang agar stimulus dan respon gerakan dapat terbentuk dengan 

sangat kuat. 

a. Metode Drill Bulu tangkis 

Metode drill merupakan suatu cara melatih dimana atlet 

melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar atlet memiliki 

ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah 

dipelajari. Pelaksanaan metode drill pada cabang olahraga bulu tangkis 

ini biasanya menggunakan lebih dari sepuluh shuttlecock (multi shuttle) 

serta proses latihannya dilakukan secara berulang-ulang dan beban 

latihannya akan ditambah setiap harinya, sehingga dengan adanya 

penambahan beban latihan yang diberikan secara progresif dapat 

mempengaruhi keterampilan bermain atlet. 

Metode latihan drill memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap keterampilan pukulan bulu tangkis karena metode yang 
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digunakan adalah mengulang-ulang pukulan yang sama hingga benar-

benar menguasai tetapi metode latihan drill tidak cukup dilakukan 

hanya dengan satu kali dalam sesi latihan, tetapi harus dilakukan 

dengan jangka waktu yang lama (Lengga et al., 2020; Sari et al., 2020). 

Metode latihan drill lebih baik daripada metode latihan bermain  untuk 

meningkatkan  keterampilan khususnya teknik sesuai cabang olahraga 

yang diterapkan kepada anak usia sekolah dasar (Astuti, 2018). 

Perkembangan  psikomotorik  dapat  dipengaruhi  dan  memberikan 

pengaruh yang  baik dalam melakukan teknik pukulan khususnya pada 

cabang olahraga bulu tangkis dengan menggunakan latihan metode drill 

(Anggriawan et al., 2018; Marlan, 2016). Metode drill baik digunakan 

untuk latihan terutama pada saat berlatih tentang keterampilan pada 

suatu cabang olahraga. Keterampilan diberikan dengan metode drill 

karena gerakan yang sama dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

akan diingat oleh seorang atlet dalam melakukan suatu gerakan tersebut 

(Mu’ammar, 2017). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian yang mendasari penelitian ini yaitu : 

1. Kusnadi (2020) dengan judul “Pengembangan Model Latihan Pukulan 

Dropshot Bulu tangkis Untuk Usia 12-14 Tahun”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dari Borg and Gall dengan subjek penelitian atlet bulu 

tangkis usia 12-14 tahun. Analisis data diperoleh nilai rata-rata pretest 

21,19 dan ratarata posttest 27,87, standar deviasi pretest 4,8 dan posttest 

4,3, rata-rata pretest  dan  posttest -6,68 dan standar deviasi 4,18, nilai t -

8,89, signifikansi (2-tailed) 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05 maka H0 

ditolak. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa model latihan 

pukulan dropshot bulu tangkis yang dikembangkan efektif dan dapat 

meningkatkan keterampilan pukulan dropshot bulu tangkis untuk 

kelompok umur 12-14 tahun. 
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2. Nurbait et al., (2020) dengan judul “Pengembangan Model Latihan Smash 

pada Olahraga Bulu tangkis”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) dari Borg and 

Gall dengan jumlah subjek penelitian 45 atlet remaja bulu tangkis. Analisis 

data diperoleh nilai rata-rata dari tes awal yang dilakukan memperoleh 

tingkat smash atlet sebesar 1349, kemudian setelah diberikan perlakuan 

berupa model smash memperoleh tingkat kemampuan smash atlet sebesar 

1846. Berdasarkan hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa: 1) 

model latihan smash bulu tangkis untuk usia remaja dapat dikembangkan 

dan diterapkan dalam latihan bulu tangkis, 2) model latihan smash untuk 

usia remaja yang telah dikembangkan, maka diperoleh adanya 

peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan dari hasil 

pengujian pretest dan posttest yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

adanya perlakuan. 

3. Ramadhan et al., (2018) dengan judul “Pengembangan Model Latihan 

Footwork Cabang Olahraga Bulu tangkis”. Penelitian ini menggunakan 

model penelitian dan pengembangan (Research and Development) dari 

Borg and Gall dengan jumlah subjek 42 atlet bulu tangkis. Melalui uji 

validitas yang dilakukan dengan menggunakan uji justifikasi ahli, 

menghasilkan produk berupa model latihan footwork sebanyak 58 model 

latihan yang sesuai dengan teori footwork cabang olahraga bulu tangkis. 

4. Al Farisi, (2018) dengan judul “Model Latihan Kelincahan Bulu tangkis”. 

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dari Borg and Gall dengan jumlah subjek 

115 atlet bulu tangkis yang terbagi menjadi 20 atlet PB. Eka Pratama 

sebagai uji coba kelompok kecil, 60 atlet PB. Satria Slawi sebagai uji coba 

utama, dan 35 atlet PB. Pancasakti Badminton Club sebagai uji efektifitas.  

Berdasarkan hasil pengembangan dapat disimpulkan bahwa: (1) Model 

latihan kelincahan dengan metode penelitian pengembangan Research & 

Development (R&D) dari Borg and Gall untuk atlet bulu tangkis dapat 

dikembangkan dan diterapkan dalam latihan di klub (2) Dengan model 
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latihan kelincahan untuk atlet bulu tangkis yang telah dikembangkan, 

diperoleh bukti adanya peningkatan ini di tunjukan pada hasil pengujian 

data hasil pretest dan posttest adanya perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah adanya perlakuan model. 

5. Mangun et al., (2017) dengan judul “Model Latihan Smash Pada Cabang 

Olahraga Bulu tangkis Untuk Atlet Ganda”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dari 

Borg and Gall dengan jumlah subjek penelitian 40 atlet bulu tangkis. 

Koefisien korelasi pembelajaran sebelum dan sesudah diberikan model 

latihan adalah 0.497 dengan p-value 0.00<0.05 jadi kesimpulannya 

signifikan. Hasil t-hitung = 11.194, df = 39 dan p-value = 0.00<0.05 yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan latihan smash atlet sebelum dan 

sesudah adanya perlakuan model latihan smash pada cabang olahraga bulu 

tangkis untuk atlet ganda. Berdasarkan keterangan tersebut dapat 

dikatakan bahwa model latihan smash pada cabang olahraga bulu tangkis 

untuk atlet ganda yang telah dikembangkan, efektif dapat meningkatkan 

keterampilan pada cabang olahraga bulu tangkis untuk atlet ganda. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal dari 

permasalahan dimana servis para atlet bulu tangkis kelompok umur pemula 

banyak yang mati sendiri, tanggung, serta kurang bervariasi sehingga 

memudahkan lawan dalam melakukan pengembalian servis (reserve) dan 

mendapatkan poin secara mudah. 

Dari permasalahan tersebut peneliti menawarkan solusi untuk 

melakukan pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan 

keterampilan servis sehingga diharapkan para atlet dapat melakukan servis 

dengan arah yang bervariasi guna mempersulit pengembalian shuttlecock dari 

lawan dan mendapatkan poin dengan mudah. Berikut merupakan kerangka 

berpikir pada penelitian ini terihat pada gambar di bawah ini. 
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Tabel 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan 

keterampilan servis atlet bulu tangkis (U-15 Tahun)? 

2. Bagaimana kelayakan dari pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan servis atlet bulu tangkis (U-15 Tahun)? 

3. Bagaimana efektivitas latihan akurasi dalam meningkatkan keterampilan 

servis bulu tangkis (U-15 Tahun)? 

KENYATAANNYA DILAPANGAN 

Pelatih sebagai sumber latihan, kurangnya inovasi pelatih membuat atlet kurang minat 

terhadap pelatihan dan kurangnya keterampilan. Khususnya ketepatan servis bulu tangkis 

PERMASALAHAN YANG DITEMUKAN 

1. Kurangnaya inovasi pelatih dalam melakukan drill servis 

2. Pelatih belum pernah mengembangkan model latihan akurasi servis bulu tangkis 

 

SOLUSI YANG SESUAI 

Pelatihan yang ideal dengan pelatih yang profesional, pemanfaatan 

media dan model yang disesuaikan dengan kebutuhan materi dan karakteristik 

atlet sehingga latihan menjadi efektif dan menyenangkan. 

SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Membuat produk berupa Pengembangan Model Latihan Akurasi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Servis Bulu Tangkis 

 

TUJUAN 

1. Mengetahui efektivitas latihan drill untuk ketepatan servis bulu tangkis 

2. Mengetahui kelayakan model latihan drill servis yang akan di kembangkan 

 

HASIL YANG DIHARAPKAN 

Produk berupa Model Latihan Akurasi Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Servis Atlet Bulu Tangkis (U-15 Tahun) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) yang berorientasi pada sebuah produk. 

Sugiyono (2013) menjelaskan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan rancangan produk tertentu, menguji efektivitas, validitas 

rancangan yang telah dibuat sehingga produk menjadi teruji dan dapat 

dimanfaatkan oleh umum.  

Menghasilkan produk tertentu digunakan sebagai penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan dilakukan uji efektivitas supaya produk dapat 

digunakan oleh masyarakat. Berdasarkan dari pengertian ahli diatas penelitian 

dan pengembangan dalam proses pelatihan yaitu suatu proses dalam 

mengembangkan dan menyempurnakan sebuah produk-produk yang dapat 

digunakan dalam proses latihan. Dalam penelitian ini berfokus pada 

pembuatan model latihan backhand service bulu tangkis pada atlet pemula. 

Harapan dari metode yang dikembangkan ini melalui metode drill dapat 

di peroleh sebuah model latihan yang efektif dan efisien bagi atlet pemula 

bulu tangkis dan membantu para atlet dalam meningkatkan teknik dasar 

backhand service bulu tangkis.  

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangn merupakan langkah-langkah yang harus diikuti 

sebelum menghasilkan sebuah produk. Dalam penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Sugiyono (2019) yaitu, 

sebagai berikut : (1) Potensi dan masalah, (2) Mengumpulkan informasi, (3) 

Mendesain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Uji coba 

produk, (7) Revisi produk, (8) Uji coba pemakaian, (9) Revisi produk, (10) 

Produksi masal. 
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Gambar 3. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and Development oleh 

Borg and Gall  

(Sumber: Sugiyono, 2019) 

 

1. Potensi dan Masalah 

Penentuan potensi masalah dalam model pengembangan  bentuk 

latihan pukulan servis bulu tangkis bagi usia 13-14 tahun adalah 

berdasarkan studi pendahuluan yang pernah dilakukan oleh peneliti 

dilapangan  dengan melakukan teknik observasi. 

2. Mengumpulkan Informasi 

Pengumpulan data di sini adalah mengkaji berbagai literatur atau  

kajian pustaka yang berhubungan tentang konsep-konsep model yang 

akan dikembangkan sesuai dengan produk yang akan dibuat serta 

mengacu kepada analisis kebutuhan, telaah pakar dan uji coba lapangan. 

3. Mendesain Produk 

Dalam tahap ini adalah membuat produk awal berupa rangkaian 

model-model latihan pukulan servis bulu tangkis dengan berbagai 

variasinya untuk kelompok umur 13-14 tahun dalam bentuk latihan baik 

dengan metode drilling atau berpasangan dengan teman. Dalam 

pembuatan model-model latihan yang dikembangkan peneliti harus 

berkonsultasi dengan teman sejawat atau pelatih bulu tangkis supaya bisa 

menghasilkan produk yang sempurna. 

4. Validasi Desain  

Tahap validasi desain adalah memberikan lembar telaah model-

model latihan pukulan servis bulu tangkis tersebut kepada para pakar/ahli 

dibidang model latihan serta pelatih bulu tangkis untuk menelaahnya. 
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Pengumpulan informasi data dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dan kusioner dan dilanjutkan dengan analisis data. 

5. Uji Coba Pemakaian 

Pada tahap uji coba lapangan atau uji coba kelompok terdapat 2 

(dua) jenis yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. 

Uji coba kelompok kecil akan dilakukan terhadap 2 (dua) klub bulu 

tangkis dan untuk uji coba kelompok besar ini dilakukan terhadap 4 

(empat) klub bulu tangkis. Data dikumpulkan melalui praktek, 

wawancara, observasi, dan kusioner. 

6. Revisi Produk 

Revisi desain tahap ini dilakukan berdasarkan masukan-masukan 

dari hasil telaah dari para ahli dalam membuat sebuah bentuk latihan, 

hasil dari uji lapangan tahap awal maka dilakukan perbaikan terhadap 

model-model latihan pukulan backhand service bulu tangkis tersebut. 

7. Uji Coba Produk 

Pada tahap ini adalah tahap uji coba lapangan atau uji coba 

kelompok kecil dilakukan dengan 2 klub bulu tangkis. Uji coba 

kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui kebermaknaan dan tingkat 

kesesuaian model-model latihan pukulan servis bulu tangkis untuk 

kelompok umur 13-14 tahun. 

8. Revisi Desain 

Revisi desain tahap ini dilakukan berdasarkan masukan-masukan 

dari hasil telaah dari para ahli dalam membuat sebuah bentuk latihan, 

hasil dari uji lapangan tahap awal maka dilakukan perbaikan terhadap 

model-model latihan pukulan servis bulu tangkis tersebut. 

9. Revisi Produk 

Melakukan revisi terhadap produk akhir dari model latihan pukulan 

servis bulu tangkis untuk kelompok umur 13-14 tahun. berdasarkan saran 

dari para ahli model latihan serta berdasarkan uji coba lapangan. 
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10. Produksi Masal  

Mengimplementasikan dan menyebarkan produk kerjasama dengan 

penerbit atau intansi/organisasi olahraga untuk mensosialisasikan produk 

yang telah dikembangkan. 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

Desain uji coba yang dimaksudkan untuk mendapatkan umpan balik 

secara langsung dari pengguna tentang kualitas program aplikasi yang potensi 

dan masalah pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, 

ujicoba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produk 

masal dikembangkan. Setelah produk direvisi oleh ahli materi dan ahli media 

baik tahap I, tahap II dan III. Setelah mendapatkan validasi dari ahli materi, 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba di lapangan. Desain uji coba 

lapangan yaitu melakukan uji coba drill servis yang melibatkan para atlet 

bulu tangkis kelompok umur pemula (13-14 tahun). Data hasil uji coba 

tersebut digunakan sebagai acuan untuk merevisi produk 

 

D. Desain Uji Coba 

Ada tiga bentuk desain uji lapangan yaitu: uji lapangan awal  

(preliminary field test) pada tahap validasi, uji lapangan utama (main field 

test) pada tahap kecil, dan uji lapangan operasional (operational field test). 

Pada tahap skala besar ketiga uji coba tersebut harus dilakukan uji secara 

berulang-ulang dan melakukan revisi, sehingga mendapatkan produk metode 

latihan yang benar dan sesuai dengan karakteristik para atlet pemula bulu 

tangkis. Uji lapangan awal berguna untuk menemukan data-data yang empirik 

dalam kelayakan pelaksanaan penelitian, dan hasilnya akan digunakan dalam 

perbaikan dalam model permainan. Uji lapangan utama digunakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan proses penelitian dan dampak bagi para atlet 

pemula dalam latihan. Uji lapangan operasional untuk mengetahui tingkat 

keefektifan produk dengan menggunakan angket, kuesioner, observasi, dan 
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penilaian terhadap para atlet bulu tangkis saat menggunakan model latihan 

yang telah dikembangkan. 

Berikut bagan desain penilaian produk: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Desain Produk 

(Sumber: Sugiyono, 2019) 

 

 

E. Subjek Uji Coba 

1. Populasi 

Sugiyono (2019) berpendapat daerah generalisasi yang meliputi atas 

obyek ataupun subyek yang mempunyai kuantitas serta ciri tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan setelah itu dapat disimpulkan 

merupakan definisi dari populasi. Populasi pada penelitian ini berjumlah 

83 atlet dari 4 klub atau Persatuan Bulu tangkis (PB) yang ada di 

Banyumas. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari banyaknya serta karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel tersebut akan 

diambil dengan memanfaatkan teknik purposive sampling. Teknik tersebut 

ialah teknik untuk menentukan sampel dengan kriteria khusus (Sugiyono, 

2019). Penentuan sampel menggunakan dengan metode undian. Undian 

yang dilakukan adalah dengan menulis nama calon responden satu per satu 

dalam kertas kecil, kemudian dimasukan dalam kotak yang selanjutnya di 

undi dan yang keluar dari kotak tersebut satu persatu yang menjadi 

responden penelitian. Adapun kriteria inklusi untuk memutuskan sampel 

dalam penelitian ini, seperti: 

1. Atlet berjenis kelamin putra. 

2. Atlet/pemain yang berumur 13-14 tahun. 

3. Atlet yang sudah terdaftar dan mempunyai ID PBSI. 

4. Masa latihan minimal 24 bulan. 

Subjek uji coba penelitian pengembangan ini adalah atlet bulu 

tangkis kelompok umur pemula (13-14 tahun). Subjek berjumlah 28 atlet 

putra dari semua klub bulu tangkis yang ada di Kabupaten Banyumas. 

 

F. Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data 

Instrumen dalam penelitian pengembangan ini yaitu dengan 

menggunakan angket dan lembar evaluasi. Sugiyono (2019) angket adalah 

teknik pengumpulan data dengan cara memberi pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Angket tersebut dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan tertutup/terbuka dan disertai kolom saran. Data kuantitatif yang 

diperoleh dalam penelitian ini merupakan data dalam bentuk angket dan hasil 

angket. Angket akan diberikan kepada ahli media aplikasi, ahli materi dan 

subjek uji coba lapangan yaitu pelatih, asisten pelatih, pemain atau penikmat 

olahraga bulu tangkis yang dipergunakan sebagai masukan dan kesempurnaan 

dari pengembangan program latihan akurasi servis bulu tangkis. Dalam 

penelitian ini terdapat 3 teknik pengumpulan data yaitu : 
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1. Wawancara  

Teknik pengumpulan data pertama yang digunakan adalah teknik 

komunikasi secara langsung dengan menggunakan instrumen wawancara 

sebagai alat pengumpulan data. Pewawancara merupakan petugas 

pengumpul informasi yang di harapkan dapat menyampaikan pertanyaan 

dengan jelas. Responden merupakan pemberi informasi yang diharapkan 

dapat menjawab pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Pedoman 

wawancara berisi tentang uraian penelitian yang biasanya dituangkan 

dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan yang disusun dalam pedoman 

wawancara akan disesuaikan dengan tujuan pelaksanaan wawancara, yaitu 

untuk menggali pembuatan metode latihan pukulan servis atlet bulu 

tangkis pada kelompok umur pemula (13-14 tahun). 

2. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 

dan pencatatan. Kelebihan dalam menggunakan metode observasi ini yaitu 

banyak informasi yaang haanya dapat diselidiki dengan menggunakan 

pengamatan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi 

dilakukan dengan mengamati kegiatan latihan pukulan servis bulu tangkis. 

Selain itu observasi juga akan dilakukan dengan mencari isi materi buku 

tentang latihan pukulan servis bulu tangkis dan melakukan sharing dengan 

pelatih bulu tangkis. Selain itu peneliti juga dapat mencari referensi 

melalui internet. 

3. Kuisioner/Angket  

Kuisioner/angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek 

penelitian, sedangkan instrumen pengembangan model dikelompokkan 

menjadi dua yaitu pertama merupakan validasi produk yang kedua yaitu 

uji coba lapangan (kelompok kecil dan kelompok besar) dengan 

menggunakan metode kuisioner.  

Sugiyono (2019) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakuan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Cara memberikan 

respon di bedakan menjadi dua yaitu : 

a. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 

rupa sehingga dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan 

keadaan. 

b. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 

rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda check list (√) pada 

kolom atau tempat yang sesuai. 

Pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini 

menggunakan angket terbuka dan angket tertutup, dimana pada halaman 

berikutnya disertai dengan kolom saran. Angket atau kuisioner tersebut 

diberikan kepada dosen ahli media, ahli materi, pelatih, asisten pelatih, 

pemain, atau penikmat olahraga bulu tangkis. Penelitian ini menggunakan 

angket check list (√) yang di isi dalam kolom jawaban (tidak setuju/kurang 

setuju/setuju/sangat setuju). 

4. Instrumen Tes Servis 

Sugiyono (2019) berpendapat bahwa instrumen penelitian 

merupakan sebuah alat yang dimanfaatkan dalam mengukur kejadian alam 

ataupun sosial yang diamati. Secara khusus semua kejadian tersebut 

disebut variabel penelitian karena pada prinsipnya, meneliti merupakan 

kegiatan dalam pengukuran, maka wajib tersedia alat ukur yang bagus. 

Instrumen yang akan diteliti yaitu tes servis menggunakan tes Frank M. 

Verduci yang telah dikembangkan oleh (Nugroho, 2016). Tes ini 

mempunyai validitas sebesar 0,739 dan reliabilitas 0,850 untuk kategori 

kelompok umur pemula putra. 

a. Sikap Awal Teste 

1) Teste berdiri pada daerah servis yang terletak diagonal dengan bagian 

lapangan yang sudah diberi sasaran. 

2) Teste melakukan servis pendek sebanyak 12 kali percobaan secara 

berturut-turut ke arah sasaran. Teste melakukan servis pendek dengan 
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ketentuan 6 kali percobaan dilakukan sebelah kanan dan 6 kali 

dilakukan dari sebelah kiri. 

b. Sasaran 

Sasaran servis pendek adalah daerah servis pemain ganda yang 

terletak diagonal dengan teste, yakni daerah yang dibatasi oleh garis 

depan (short service line) 3 petak memanjang dari samping kiri ke kanan, 

dengan ukuran masing-masing sebagai berikut : 

1) Lebar petak dengan nilai = 3 (15,24 cm) 

2) Lebar petak dengan nilai = 2 (20,32 cm) 

3) Lebar petak dengan nilai = 1 (25,40 cm) 

c. Lapangan 

Lapangan yang digunakan adalah lapangan bulu tangkis yang 

dipasang sebuah pita sepanjang dan sejajar dengan net dengan ketinggian 

15 cm di atas net. 

 
Gambar 5. Short Serve Test Frank M. Verduci 

(Sumber: Nugroho, 2016) 

d. Pedoman Penilaian 

1) Tidak ada nilai untuk pukulan yang gagal melewati daerah antara pita 

dan net atau tidak jatuh pada sasaran. 

2) Shuttlecock yang jatuh pada sasaran dinilai sesuai dengan nilai yang 

sudah ditentukan. 

3) Shuttlecock yang jatuh pada garis yang membagi dua daerah nilai, 

mendapat nilai yang lebih tinggi. 

Nilai akhir adalah jumlah total nilai yang diperoleh dari 12 kali 

percobaan servis pendek. 
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Gambar 6. Kategori Penilaian Servis Pemula Putra 

(Sumber: Nugroho, 2016) 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengetahui hasil penelitian 

yang dilakukan. Ada beberapa teknik yang yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data, dimana satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda 

dan hendaknya dapat digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian 

dan jenis data yang akan digali. Dalam penelitian ini analisis data 

menggunakan beberapa metode, yaitu : uji validasi, uji kelayakan dan uji 

efektivitas. Uji validasi akan menggunakan Aiken V yang akan dibantu 

dengan menggunakan Microsoft Excel, uji kelayakan menggunakan angket, 

sedangkan uji efektivitas, peneliti menggunakan tiga cara uji prasyarat yaitu 

perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Perhitungan uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari populasi yang 

berdistribusi normal. Uji homogenitas berguna untuk menguji kesamaan 

beberapa sampel yaitu seragam atau tidak varian sampel yang diambil dari 

populasi. Setelah dilakukan penghitungan uji normalitas dan uji homogenitas, 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t “paired sample t test 

dan independent sample t test”. 

Maksum (2016) teknik analisis data memanfaatkan uji t dengan 

signifikansi 5%. Sebelum melakukan uji t, terdapat sebagian hal yang harus 

diperhatikan, antara lain : 

a. Memiliki sebaran data normal 

b. Bentuk skala data numerik dan kategorik 

c. Data perkelompok independen 
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Teknik analisis uji t yang digunakan ialah uji paired sample t test dan 

uji independent sample t test. Pengolahan data akan dibantu menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan sebuah cara yang dilakukan dalam 

mengurai  pokok masalah melalui peninjauan lansung di lapangan/tempat 

latihan. Dalam penelitian pengembangan model latihan untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulutangkis (U-15 

Tahun). Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan observasi 

langsung di sejumlah gor yang ada di Banyumas tempat latihan para atlet 

bulu tangkis. Ada beberapa metode yang dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan observasi seperti wawancara terhadap pelatih, atlet, serta 

pengamatan langsung di lapangan. 

Berdasarkan informasi melalui observasi yang dilakukan oleh 

peneliti diantaranya kurangnya program latihan untuk pukulan servis baik 

forehand maupun backhand, sehingga banyak servis para atlet yang tidak 

terarah dan tanggung terutama pada backhand servicenya, padahal pukulan 

servis ini sangat penting dan berguna bagi atlet/pemain untuk 

mengembangkan strategi dan taktik di lapangan. Hal ini tentunya akan 

membuat para atlet tidak fokus dalam memahami teknik dasar bulu 

tangkis. Berdasarkan permasalahan yang tersebut peneliti tertarik untuk 

mengembangkan model latihan dengan judul “Pengembangan Model 

Latihan Akurasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Backhand service 

Atlet Bulu Tangkis (U-15 Tahun)”. 

2. Deskripsi Produk Awal 

Draff produk awal merupakan rencana awal dari pengembangan 

model yang dilakukan dalam penelitian. Draff produk model latihan 

akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service terdiri dari 3 

konsep model latihan. Konsep akurasi yang dimaksud adalah atlet berlatih 

servis menggunakan beberapa target diantaranya yaitu 1) memberi target 
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di atas net (tanpa menggunakan pembatas tali); 2) memberi tali pembatas 

di atas net; 3) memberi target disela tali pembatas di atas net dan di 

lapangan untuk membantu mengarahkan jatuhnya shuttlecock. 

a. Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Target di Atas Net 

 

Gambar 7. Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Target di Atas Net 

(Sumber: Pribadi) 

1) Tujuan 

Tujuan pertama pada model latihan ini yaitu, atlet dapat 

mengarahkan shuttlecock yang akan dituju terlebih dahulu ketika 

hendak melakukan servis. 

2) Peralatan 

a) Lapangan bulu tangkis 

b) Raket 

c) Net 

d) Shuttlecock  

e) Pita/tali 

f) Antena/penggaris 

3) Tata Cara Pelaksanaan 

Latihan 1, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 1 

(satu) ke daerah lapangan lawan dengan melewati celah antara 

kedua antena yang telah diatur oleh pelatih. Pemain  melakukan 
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pukulan servis menggunakan shuttlecock dengan tenang, fokus, dan 

penuh konsentrasi. Pukulan servis dilakukan secara berulang-ulang 

dimulai dari jumlah 12 shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan pukulan yang sama sebanyak 

3 set dan meningkat secara progresif. Dan lakukanlah hal yang 

sama pada posisi kotak lapangan sebelah kiri dengan metode yang 

sama. 

Latihan 2, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 2 

(dua) ke daerah lapangan lawan dengan melewati celah antara 

kedua antena yang telah diatur oleh pelatih. Pemain melakukan 

pukulan servis menggunakan shuttlecock dengan tenang, fokus, dan 

penuh konsentrasi. Pukulan servis dilakukan secara berulang-ulang 

dimulai dari jumlah 12 shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan pukulan yang sama sebanyak 

3 set dan meningkat secara progresif. Dan lakukanlah hal yang 

sama pada posisi kotak lapangan sebelah kiri dengan metode yang 

sama. 

Latihan 3, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 1 

(satu) dan 2 (dua) secara bergantian ke daerah lapangan lawan 

dengan melewati celah antara kedua antena yang telah diatur oleh 

pelatih. Pemain melakukan pukulan servis menggunakan 

shuttlecock dengan tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. Pukulan 

servis dilakukan secara berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian diulang kembali dengan 

gerakan dan pukulan yang sama sebanyak 3 set dan meningkat 

secara progresif. Dan lakukanlah hal yang sama pada posisi kotak 

lapangan sebelah kiri dengan metode yang sama. 
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Keterangan :  

a. Jarak antara kedua antena akan diatur oleh pelatih dimulai dari 

lebar 30 cm, lalu jarak lebar dipendekkan secara bertahap yaitu 5 

cm hingga maksimal lebar kedua antara antena yaitu 15 cm. 

b. Ukuran target 1 dan 2 yang ada di lapangan berbentuk persegi 

dengan panjang dan lebar sebesar 30 cm. 

b. Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Tali Pembatas di 

Atas Net 

 

Gambar 8. Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Tali Pembatas di 

Atas Net 

(Sumber: Pribadi) 

1) Tujuan 

Tujuan kedua pada model latihan ini yaitu, atlet dapat mengarahkan 

shuttlecock yang akan dituju ketika hendak melakukan servis agar 

terbangnya shuttlecock dapat tipis di atas net atau tidak terlalu tinggi 

dengan net sehingga lawan tidak mudah untuk melakukan serangan. 

2) Peralatan 

a) Lapangan bulu tangkis 

b) Raket 

c) Net 

d) Shuttlecock  

e) Pita/tali 
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f) Antena/penggaris 

3) Tata Cara Pelaksanaan 

Latihan 4, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 1 

(satu) ke daerah lapangan lawan dengan melewati celah antara 

tali/pita pembatas di atas net yang telah diatur oleh pelatih. Pemain 

melakukan pukulan servis menggunakan shuttlecock dengan 

tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. Pukulan servis dilakukan 

secara berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 shuttlecock istirahat 

30 detik, kemudian diulang kembali dengan gerakan dan pukulan 

yang sama sebanyak 3 set dan meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi kotak lapangan sebelah kiri 

dengan metode yang sama. 

Latihan 5, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 2 

(dua) ke daerah lapangan lawan dengan melewati celah antara 

tali/pita pembatas di atas net yang telah diatur oleh pelatih. Pemain 

melakukan pukulan servis menggunakan shuttlecock dengan 

tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. Pukulan servis dilakukan 

secara berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 shuttlecock istirahat 

30 detik, kemudian diulang kembali dengan gerakan dan pukulan 

yang sama sebanyak 3 set dan meningkat secara progresif. Dan 

lakukanlah hal yang sama pada posisi kotak lapangan sebelah kiri 

dengan metode yang sama. 

Latihan 6, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 1 

(satau) dan 2 (dua) ke daerah lapangan lawan dengan melewati 

celah antara tali/pita pembatas di atas net yang telah diatur oleh 

pelatih. Pemain melakukan pukulan servis menggunakan 

shuttlecock dengan tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. Pukulan 

servis dilakukan secara berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 
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shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian diulang kembali dengan 

gerakan dan pukulan yang sama sebanyak 3 set dan meningkat 

secara progresif. Dan lakukanlah hal yang sama pada posisi kotak 

lapangan sebelah kiri dengan metode yang sama. 

Keterangan :  

a. Jarak ketinggian antara pita dengan net akan diatur oleh pelatih 

dimulai dari ketinggian 30 cm, lalu tinggi pita dipendekkan 

secara bertahap yaitu 5 cm hingga maksimal ketinggian antara 

pita dengan net yaitu 15 cm. 

b. Ukuran target 1 dan 2 yang ada di lapangan berbentuk persegi 

dengan panjang dan lebar sebesar 30 cm. 

c. Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Target Disela Tali 

Pembatas di Atas Net 

 

Gambar 9. Model Latihan Akurasi Servis dengan Memberi Target Disela Tali 

Pembatas di Atas Net 

(Sumber: Pribadi) 

1) Tujuan 

Tujuan ketiga pada model latihan ini yaitu, atlet dapat mengarahkan 

shuttlecock yang akan dituju dan terbangnya shuttlecock dapat tipis 

di atas net atau tidak terlalu tinggi dengan net ketika hendak 

melakukan servis sehingga lawan tidak mudah untuk melakukan 

serangan. 
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2) Peralatan 

a) Lapangan bulu tangkis 

b) Raket 

c) Net 

d) Shuttlecock  

e) Pita/tali 

f) Antena/penggaris 

3) Tata Cara Pelaksanaan 

Latihan 7, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 1 

(satu) ke daerah lapangan lawan dengan melewati celah antara 

kedua antena dan tali/pita pembatas di atas net yang telah diatur 

oleh pelatih. Pemain melakukan pukulan servis menggunakan 

shuttlecock dengan tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. Pukulan 

servis dilakukan secara berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian diulang kembali dengan 

gerakan dan pukulan yang sama sebanyak 3 set dan meningkat 

secara progresif. Dan lakukanlah hal yang sama pada posisi kotak 

lapangan sebelah kiri dengan metode yang sama. 

Latihan 8, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 2 

(dua) ke daerah lapangan lawan dengan melewati celah antara 

kedua antena dan tali/pita pembatas di atas net yang telah diatur 

oleh pelatih. Pemain melakukan pukulan servis menggunakan 

shuttlecock dengan tenang, fokus, dan penuh konsentrasi. Pukulan 

servis dilakukan secara berulang-ulang dimulai dari jumlah 12 

shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian diulang kembali dengan 

gerakan dan pukulan yang sama sebanyak 3 set dan meningkat 

secara progresif. Dan lakukanlah hal yang sama pada posisi kotak 

lapangan sebelah kiri dengan metode yang sama. 
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Latihan 9, pemain melakukan servis dari posisi lapangan dibagian 

kotak sebelah kanan lalu memukul shuttlecock ke arah target 1 

(satu) dan 2 (dua) secara bergantian ke daerah lapangan lawan 

dengan melewati celah antara kedua antena dan tali/pita pembatas 

di atas net yang telah diatur oleh pelatih. Pemain melakukan 

pukulan servis menggunakan shuttlecock dengan tenang, fokus, dan 

penuh konsentrasi. Pukulan servis dilakukan secara berulang-ulang 

dimulai dari jumlah 12 shuttlecock istirahat 30 detik, kemudian 

diulang kembali dengan gerakan dan pukulan yang sama sebanyak 

3 set dan meningkat secara progresif. Dan lakukanlah hal yang 

sama pada posisi kotak lapangan sebelah kiri dengan metode yang 

sama. 

Keterangan :  

a. Jarak antara kedua antena dan ketinggian antara pita dengan net 

akan diatur oleh pelatih dimulai dari lebar dan ketinggian 30 cm, 

lalu lebar antena dan tinggi pita dipendekkan secara bertahap 

yaitu 5 cm hingga maksimal lebar kedua antena dan ketinggian 

antara pita dengan net yaitu 15 cm. 

b. Ukuran target 1 dan 2 yang ada di lapangan berbentuk persegi 

dengan panjang dan lebar sebesar 30 cm. 

3. Validasi Ahli Materi dan Media 

Draf awal pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan 

keterampilan backhand service atlet bulutangkis (U-15 Tahun) diajukan 

kepada ahli materi dari proses tersebut peneliti menerima masukan yang 

dilampirkan pada tabel di bawah ini sebagai berikut : 
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Tabel 2 

Hasil Masukan dari Validasi Ahli Materi dan Media 
No. Ahli Materi dan Media Masukan 

1. 
Dr. Amat Komari, M.Si. 

(Ahli Materi) 

1. Perubahan kalimat “drill” diganti 

dengan “akurasi”. 

2. Produk yang dihasilkan diberi nama 

agar mudah diingat oleh pelatih, 

akademisi, maupun atlet. 

3. Instrumen tes servis pendek mengacu 

pada tes French yang dimodifikasi. 

2. 
Dr. Tri Hadi Karyono, M.Or. 

(Ahli Materi) 

1. Pembuatan video contoh harus 

seimbang, yaitu dikotak sebelah kanan 

dan kiri. 

2. Instrumen dan pelaksanaan tes servis 

pendek dimasukkan ke dalam buku 

pedoman. 

3. Menambahkan keterangan pada buku 

pedoman terkait lebar antena dan 

tinggi pita. 

4. Gambar contoh pada buku pedoman 

diberi narasi. 

3. 
Dr. Widiyanto, M.Kes. 

(Ahli Media) 

1. Foto cover buku disesuaikan dengan 

umur dan memakai foto sendiri untuk 

menghindari hak cipta. 

2. Pemilihan gambar atlet kenapa 

posisinya kidal. 

3. Target angka 1 bukannya servis out 

untuk pemain single. 

 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba produk merupakan tahapan mengujicobakan produk yang telah 

didesain kepada subjek. Uji coba produk pada pengembangan model latihan 

akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis 

(U-15 Tahun) dilakukan  sebanyak 2 (dua) tahap yaitu. Pertama uji coba skala 

kecil dilakukan untuk mengetahui apakah produk tersebut layak untuk 

diujikan dan digunakan dilingkup yang sebenarnya. Uji skala kecil pada 

penelitian ini dilaksanakan di dua klub bulu tangkis yaitu di PB. Ekstra dan 

PB. B-One dengan melibatkan 12 atlet yang terbagi sebagai berikut : 1) PB. 

Ekstra berjumlah 7 atlet; 2) PB. B-One berjumlah 5 atlet.  

Kedua, uji coba skala besar dilakukan pada lingkup yang lebih besar. 

Uji skala besar dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 

dapat dipergunakan dan efektif pada lingkungan yang lebih besar dan luas. 

Klub dan atlet-atlet pada uji skala besar berbeda dengan 12 atlet yang 
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diujikan pada uji skala kecil. Uji coba skala besar pada penelitian ini 

dilaksanakan pada 4 (empat) klub bulu tangkis yaitu PB. Kartika, PB. Delta, 

PB. Candra Wijaya Rajawali, dan PB. Bina Taruna, dalam penelitian skala 

besar melibatkan 28 atlet yang terbagi, sebagai berikut : 

a. PB. Kartika = 12 atlet 

b. PB. Delta = 9 atlet 

c. PB. Candra Wijaya Rajawali = 4 atlet 

d. PB. Bina Taruna = 3 atlet 

Rentang skor penilaian pada instrumen penelitian ini menggunakan 

skala lima kemudian dianalisis sehingga mendapatkan data yang diinginkan. 

Di bawah ini akan disajikan data uji coba produk pengembangan model 

latihan akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu 

tagkis (U-15 Tahun). 

1. Data Hasil Uji Coba Produk 

Tabel 3 

Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

Kode Ahli 

Nomor Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Hasil Penilaian 

A1 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

A2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 

Keterangan : 

A1 : Dosen Ahli Materi 1 

A2 : Dosen Ahli Materi 2 

Kategori Penilaian : 

5 : Sangat Baik 

4 : Baik 

3 : Cukup 

2 : Kurang Baik 

1 : Sangat Kurang Baik 

Hasil validasi ahli materi terhadap uji draf dengan skala 1 sampai 5 

didominasi penilaian 5 dan 4 dari 11 pertanyaan yang diajukan. Hasil 

angket penilaian didapatkan rata-rata 4,3 oleh ahli materi 1 dan 4,4 oleh 
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ahli materi 2. Secara tidak langsung dapat disimpulkan bahwa kedua dosen 

ahli materi berpendapat bahwa produk berupa video dan buku 

pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan keterampilan 

backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun) sudah baik. 

Tabel 4 

Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

Kode 

Ahli 

Nomor Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Hasil Penilaian 

AM 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 

Keterangan : 

AM : Dosen Ahli Media 

Kategori Penilaian : 

5 : Sangat Baik 

4 : Baik 

3 : Cukup 

2 : Kurang Baik 

1 : Sangat Kurang Baik 

Hasil validasi ahli media terhadap uji draf dengan skala 1 sampai 5 

didominasi dengan penilaian 5 dan 4 dari 15 pertanyaan yang diajukan. 

Hasil angket penilaian didapatkan rata-rata 4,3. Secara tidak langsung 

dapat disimpulkan bahwa dosen ahli media berpendapat bahwa produk 

berupa video dan buku pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun) sudah baik. 

2. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Setelah draf awal pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun) tervalidasi. Langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan uji 

coba skala kecil. Pada penelitian ini uji coba skala kecil dilaksanakan di 2 

(dua) klub bulu tangkis yaitu PB. Ekstra dan PB. B-One sebanyak 2 

pelatih, 2 asisten pelatih, dan 12 atlet. Dari penelitian pada skala kecil 

peneliti memperoleh 2 (dua) data yaitu 1) data hasil observasi 
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pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan keterampilan 

backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun); 2) data masukan 

terhadap pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan 

keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun).   

Data uji coba skala kecil diperoleh dari 11 item pertanyaan yang 

diajukan kepada para ahli materi dan pelatih. Dalam 11 item tersebut 

terdapat lima skala penilai yang berbeda, data yang diperoleh kemudian  

diolah menggunakan skala likert sehingga diperoleh penilaian yang 

digunakan dalam model latihan untuk meningkatkan pemahamanan atlet 

bulu tangkis terkait teknik dasar servis bulu tangkis. 

Setelah uji coba skala kecil dilaksanakan peneliti kemudian  

mendapatkan beberapa masukan mengenai model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun), masukan dari ahli dan pelatih bertujuan untuk memperbaiki 

produk pada uji coba skala besar nantinya. Berikut masukkan para ahli 

terhadap pelaksanaan uji coba skala kecil. 

Tabel 5 

Masukan dari Para Pelatih dan Atlet Terhadap Hasil Observasi Uji Skala Kecil 

No. Ahli Materi Masukan Terhadap Model Latihan  

1. Lutfi Azhar, S.Pd Dilihat secara keseluruhan produk berupa 

buku dan video sudah sangat baik.  

2. Akhmad Lukman M, S.Pd., M.Pd Secara bahasa dan tata tulis sangat mudah 

dipahami, baik secara petunjuk maupun 

perintah. Namun perlu ditambahkan 

referensi video variasi drill servis bertarget 

agar memudahkan orang awam dalam 

mempelajarinya. 

3. Eranio Gery Sudiro, S.Pd 

Menurut saya, secara keseluruhan sudah 

baik, pemilihan materi sangat relevan 

dengan kenyataan saat ini, pendalaman 

materinya pun bagus, kemudian penjelasan 

nya sudah urut dan rinci, tambahan 

animasi dan gambar juga memperjelas 

tujuan yang ingin diwujudkan. Baik itu 

video maupun penjelasan secara tertulis 

sudah merupakan perpaduan yang baik 

yang dapat membantu pembaca maupun 

orang yang melihat video tersebut. Very 

good job, terimakasih. 

Saran saya, lebih bisa di eksplore lagi 

untuk animasi maupun gambarnya agar 

lebih menarik audience, kemudian 
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penjelasan secara vokal lebih diperjelas 

dan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. 

4. Fajar Nur Samsi, S.E Produk video dan buku sudah baik dan 

dapat dipahami. 

5. Atlet 

1. Penanda seperti antena dan pita pada 

video kurang jelas untuk dilihat. 

2. Pengambilan video sebaiknya diambil 

ketika lapangan atau gor kosong. 

Selain menerima masukan dari para ahli peneliti juga memberikan 

kusioner kepada para atlet tentang bagaimana pendapat mereka terhadap 

model latihan akurasi servis bulu tangkis yang mereka lakukan. Berikut ini 

hasil dari rekaptulasi kuesioner untuk atlet (U-15 Tahun). 

Tabel 6 

Data Angket Penilaian Pelatih dan Atlet pada Uji Coba Skala Kecil 

Kode Ahli 

Nomor Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Hasil Penilaian 

P1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 

P2 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

P3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 

P4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 

A1 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

A2 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

A3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

A4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

A6 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 

A7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

A9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A10 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 

A11 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

A12 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 

Keterangan : 

P1-P4  : Pelatih 

A1-A12 : Atlet 
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Kategori Penilaian : 

5 : Sangat Baik 

4 : Baik 

3 : Cukup 

2 : Kurang Baik 

1 : Sangat Kurang Baik 

Uji validasi skala kecil yang dilakukan oleh pelatih dan atlet dengan 

skala 1 sampai 5 didominasi penilaian 5 dan 4 dari 11 pertanyaan yang 

diajukan. Hasil angket penilaian didapatkan rata-rata sebesar pelatih 

menilai 4,8 dan atlet menilai 4,9. Secara tidak langsung dapat disimpulkan 

bahwa pelatih berpendapat pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun) sudah sangat baik. 

Atlet berpendapat pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun) sudah sangat baik. 

3. Data Hasil Uji Coba Skala Besar 

Setelah dilakukan uji coba skala kecil dan revisi dari masukan para 

ahli terhadap draf model. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba 

skala besar. Uji coba skala besar merupakan pengujicobaan model dengan 

subjek yang lebih besar/banyak. Tujuan uji coba skala besar adalah untuk 

mengetahui apakah produk yang dibuat dapat dipergunakan terhadap 

subjek yang lebih luas. Uji coba skala besar pada model latihan akurasi 

untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-

15 Tahun) dilaksanakan pada 4 klub yaitu PB Kartika, PB Delta, PB 

Candra Wijaya Rajawali, dan PB Bina Taruna Purwokerto. Pengujicobaan 

dilakukan pada 28 atlet dengan rincian, sebagai berikut : 

a. PB. Kartika = 12 atlet 

b. PB. Delta = 9 atlet 

c. PB. Candra Wijaya Rajawali = 4 atlet 

d. PB. Bina Taruna = 3 atlet 
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Berdasarkan hasil uji coba skala besar diperoleh 3 (tiga) data dari 

pelatih dan atlet. Tiga data yang diperoleh terdiri dari, 1) data hasil 

observasi pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan 

keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun); 2) data 

masukan terhadap pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun); 3) data uji efektivitas terhadap pengembangan model latihan 

akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu 

tangkis (U-15 Tahun). 

Data uji coba skala besar diperoleh dari item pertanyaan yang 

diajukan kepada para pelatih dan atlet. Data yang diperoleh kemudian  

diolah menggunakan skala likert berikut disajikan data uji coba skala besar 

pada pengembangan model latihan akurasi untuk meningkatkan 

keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 Tahun). 

Tabel 7 

Data Angket Penilaian Pelatih dan Atlet pada Uji Coba Skala Besar 

Kode Ahli 

Nomor Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Hasil Penilaian 

P1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

P2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

P4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

P6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

P7 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

 

A1 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

A2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

A3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

A4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

A5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

A6 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

A7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
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A8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A9 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

A11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A13 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

A14 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A15 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

A16 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

A17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A18 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

A19 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 

A20 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

A21 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

A22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A23 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

A24 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

A25 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 

A26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

A27 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 

A28 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 

Keterangan : 

P1-P7  : Pelatih 

A1-A28 : Atlet 

Kategori Penilaian : 

5 : Sangat Baik 

4 : Baik 

3 : Cukup 

2 : Kurang Baik 

1 : Sangat Kurang Baik 

Uji validasi skala besar yang dilakukan oleh pelatih dan atlet dengan 

skala 1 sampai 5 didominasi penilaian 5 dan 4 dari 11 pertanyaan yang 

diajukan. Hasil angket penilaian didapatkan rata-rata sebesar pelatih 

menilai 4,9 dan atlet menilai 4,9. Secara tidak langsung dapat disimpulkan 
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bahwa pelatih berpendapat pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun) sudah sangat baik. 

Atlet berpendapat pengembangan model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun) sudah sangat baik. Setelah diketahui hasil penilaian pelatih dan 

atlet, langkah selanjutnya adalah melihat uji efektivitas dari model latihan 

akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu 

tangkis (U-15 Tahun). Penilaian uji efektivitas ini akan dilakukan 

menggunakan uji t. 

C. Revisi Produk 

Revisi produk merupakan cara yang dilakukan untuk memperbaiki  

kekurangan yang ada pada produk. Pada produk model latihan akurasi untuk 

meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun), revisi dilakukan sebanyak tiga kali yang terdiri dari: 1) revisi produk 

awal, 2) revisi produk uji skala kecil, dan 3) revisi produk uji coba skala 

besar. Berikut dijelaskan revisi yang dilakukan pada produk model latihan 

akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis 

(U-15 Tahun). 

1. Revisi Produk Awal 

Revisi draf produk awal ahli materi adalah Dr. Amat Komari, M.Si, 

dan Dr. Tri Hadi Karyono, M.Or yang telah memberikan beberapa  

masukan. Berikut saran dan masukan yang diberikan oleh para ahli 

dibidang permainan bulu tangkis : 
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Tabel 8 

Hasil Revisi Produk Awal 

No. Ahli Materi dan Media Masukan 

1. 
Dr. Amat Komari, M.Si. 

(Ahli Materi) 

1. Perubahan kalimat “drill” diganti 

dengan “akurasi”. 

2. Produk yang dihasilkan diberi nama 

agar mudah diingat oleh pelatih, 

akademisi, maupun atlet. 

3. Instrumen tes servis pendek mengacu 

pada tes French yang dimodifikasi. 

2. 
Dr. Tri Hadi Karyono, M.Or. 

(Ahli Materi) 

1. Pembuatan video contoh harus 

seimbang, yaitu dikotak sebelah kanan 

dan kiri. 

2. Instrumen dan pelaksanaan tes servis 

pendek dimasukkan ke dalam buku 

pedoman. 

3. Menambahkan keterangan pada buku 

pedoman terkait lebar antena dan 

tinggi pita. 

4. Gambar contoh pada buku pedoman 

diberi narasi. 

3. 
Dr. Widiyanto, M.Kes. 

(Ahli Media) 

1. Foto cover buku disesuaikan dengan 

umur dan memakai foto sendiri untuk 

menghindari hak cipta. 

2. Pemilihan gambar atlet kenapa 

posisinya kidal. 

3. Target angka 1 bukannya servis out 

untuk pemain single. 

 

2. Revisi Produk Uji Skala Kecil 

Berdasarkan analisis data observasi dan masukan dari para pelatih 

dan atlet diketahui bahwa perlu adanya sedikit revisi pada produk yang 

dikembangkan. Berikut adalah saran dan masukan yang telah diberikan 

dari para pelatih dan atlet terkait dengan video : 

a. Mencari animasi atau gambar yang lebih menarik audience 

b. Penjelasan secara vokal lebih diperjelas dan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami. 
c. Penanda seperti antena dan pita pada video kurang jelas untuk dilihat. 
d. Pengambilan video sebaiknya diambil ketika lapangan atau gor kosong. 

Masukan dari ahli materi dan media pada draf awal, serta masukan 

dari para pelatih dan atlet pada uji coba skala kecil maka peneliti 

melakukan revisi model. Berikut hasil revisi model latihan akurasi untuk 
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meningkatkan keterampilan backhand service atlet bulu tangkis (U-15 

Tahun) pada draf awal dan uji coba skala kecil. 

 
Gambar 10. Video Peraga Model Latihan Asah Aksi 

(Sumber: Pribadi) 
Gambar di atas merupakan hasil revisi yang telah dilakukan oleh 

peneliti yaitu berupa penambahan animasi atau gambar agar video lebih 

menarik, dan memperjelas penanda antena dan pita pada video. Terkait 

dengan pengambilan video diwaktu dan tempat yang kosong, peneliti tidak 

dapat mengatisipasinya dikarenakan jadwal lapangan yang penuh serta 

peneliti harus menyesuaikan jadwal dengan rekan dalam membuat video. 

Selanjutnya terkait penjelasan secara vokal dan bahasa yang mudah 

dipahami pada video, peneliti tidak menambahkan dikarenakan desain atau 

ide video yang peneliti buat lebih mengarah pada penjelasan dengan teks 

berjalan, tanpa adanya banyak suara audio vokal. 

3. Revisi Produk Uji Skala Besar 

Berdasarkan analisis data oleh para ahli, diketahui bahwa produk 

model latihan akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service 

atlet bulu tangkis (U-15 Tahun) pengembangan pada uji skala besar yang 

terdiri dari 9 model latihan akurasi backhand service bulu tangkis 

dianggap baik dan efektif untuk dipergunakan pada latihan teknik dasar 

servis pendek bulu tangkis untuk meningkatkan pemahaman atlet (U-15 

Tahun). 
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D. Hasil Uji Efektivitas Produk 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 

2022 sampai 23 Desember 2022, berlokasi di Gor Satria klub Persatuan 

Bulutangkis (PB) Kartika, Gor Artha Graha klub Persatuan Bulutangkis (PB) 

Delta, Gor Arcawinagun klub Persatuan Bulutangkis (PB) Rajawali dan PB. 

Bina Taruna. Sampel pada penelitian ini sebanyak 28 atlet bulutangkis yang 

berusia 13-14 tahun. 

Proses latihan yang sudah dilaksanakan berdasarkan teori Bompa & 

Buzzichelli (2015) yang menyatakan latihan akan dilakukan sejumlah 8 kali 

dengan rinciannya, antara lain 1 kali pretest, 1 kali posttest, dan 6 kali 

treatment atau perlakuan dalam waktu 2 minggu, 3 kali pertemuan setiap 

minggunya ialah pada hari Senin, Rabu, dan Jumat pukul 14.00 WIB-15.30 

WIB. Pertemuan pertama dan terakhir digunakan sebagai pengambilan data 

pretest dan posttest, sedangkan 6 kali pertemuan digunakan untuk 

pelaksanaan perlakuan. Hasil dari data pretest digunakan sebagai dasar 

pembagian sampel ke dalam dua grup ialah kelompok ekperimen dan 

kelompok kontrol dengan teknik ordinal pairing. Berikut merupakan 

deskripsi data penelitian yang telah dilaksanakan : 

1. Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest 

Data yang didapat setelah dilakukan pretest dan posttest dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 9 

Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest_K1 14 10 21 14,50 2,794 

Pretest_K2 14 10 20 14,43 2,652 

Posttest_K1 14 21 31 25,86 3,009 

Posttest_K2 14 20 27 23,14 2,143 

Valid N (listwise) 14     

(Sumber : Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan hasil data pada tabel 9 memperlihatkan bahwa nilai rerata 

(mean) dari posttest kelompok K1 sebesar 25,86, sedangkan rerata (mean) 
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posttest kelompok K2 yaitu sebesar 23,14. Berdasarkan dari hasil tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa selisih nilai antara kedua kelompok yaitu 

sebesar 2,72. 

2. Pengkategorian Data Hasil Pretest dan Posttest 

Setelah semua data terkumpul, berupa data pretest dan data posttest 

hasil tersebut kemudian direkap dan dikategorikan berdasarkan norma tes 

pengembangan Nugroho (2016). Berikut adalah pengkategorian hasil dari 

nilai pretest antara kelompok K1 dan K2, antara lain : 

Tabel 10 

Norma Hasil Pretest Kelompok Ekperimen dan Kontrol 

Kategori Norma 

Kelompok 

K1 

Kelompok  

K2 

Frekuensi Frekuensi 

Sangat Baik X  30 0 0 

Baik 23-29 0 0 

Cukup  17-22 3 2 

Kurang 10-16 11 12 

Sangat Kurang X  9 0 0 

(Sumber : Data Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

data pretest pada kelompok K1 terdapat 3 atlet berkategori cukup, dan 11 

atlet berkategori kurang. Hasil pretest kelompok K2l terdapat 2 atlet 

berkategori cukup, dan 12 atlet berkategori kurang. 

Tabel 11 

Norma Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kategori Norma 

Kelompok 

K1 

Kelompok  

K2 

Frekuensi Frekuensi 

Sangat Baik X  30 1 0 

Baik 23-29 11 8 

Cukup  17-22 2 6 

Kurang 10-16 0 0 

Sangat Kurang X  9 0 0 

(Sumber : Data diolah, 2022) 

Pada tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam data 

posttest pada kelompok K1 terdapat 1 atlet berkategori sangat baik, 11 

atlet berkategori baik, dan 2 atlet berkategori cukup. Hasil posttest 
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kelompok K2 terdapat 8 atlet berkategori baik, dan 6 atlet berkategori 

cukup. 

Dilihat dari hasil kategori nilai pretest dan posttest dapat 

disimpulkan bahwa dari masing-masing kelompok mengalami peningkatan 

yang signifikan setelah melakukan perlakuan. 

3. Hasil Uji Prasyarat 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji dari hasil analisis 

data apakah data tersebut berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji yang 

dilakukan menggunakan shapiro wilk pada taraf signifikansi 0,05. 

Adapun data hasil uji normalitas dapat disimak pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 12 

Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest_K1 ,962 14 ,755 

Pretest_K2 ,975 14 ,938 

Posttest_K1 ,962 14 ,751 

Posttest_K2 ,918 14 ,205 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

(Sumber : Data Diolah, 2022) 

Dilihat dari tabel, menampilkan bahwa masing-masing kelompok 

memperoleh nilai 0,755, 0,938, 0,751, dan 0,205 yang artinya 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dari itu dapat diambil keputusan 

bahwa keseluruhan data baik pretest dan posttest kelompok K1 maupun 

kelompok K2 memiliki data yang berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas memiliki tujuan dalam mengetahui homogen 

atau tidaknya dari kedua data tersebut (pretest dan posttest). Uji yang 

dilakukan menggunakan test of homogenity dengan taraf signifikansi 
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0,05. Berikut ini hasil dari uji homogenitas yang ditampilkan pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 13 

Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Pretest Based on Mean ,012 1 26 ,913 

Based on Median ,012 1 26 ,913 

Based on Median and with 

adjusted df 
,012 1 25,846 ,913 

Based on trimmed mean ,012 1 26 ,913 

(Sumber : Data Diolah, 2022) 
 

Tabel 14 

Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Posttest Based on Mean 2,982 1 26 ,096 

Based on Median 3,019 1 26 ,094 

Based on Median and with 

adjusted df 
3,019 1 25,440 ,094 

Based on trimmed mean 3,002 1 26 ,095 

(Sumber : Data Diolah, 2022) 

Dilihat dari hasil uji homogenitas pada tabel di atas, 

memperlihatkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,913>0,05 

dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,096>0,05 maka dari hasil nilai 

signifikansi yang diperoleh dapat diambil keputusan bahwa kedua data 

tersebut bersifat homogen. 

4. Hasil Uji T 

a. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Uji hipotesis paired sample t-test dilakukan apabila uji pra syarat 

telah memenuhi syarat, dilakukan untuk mengetahui pengaruh pretest 

dan posttest pada setiap kelompok pada taraf signifikansi sebesar 0,05. 

Berikut data hasil uji paired sample t-test pada kedua kelompok : 
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Tabel 15 

Hasil Uji Paired Sample T-Test 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

K1 - 

Posttest 

K1 

-11,35714 1,82323 ,48728 -12,40985 -10,30444 -23,307 13 ,000 

Pair 2 Pretest 

K2 - 

Posttest 

K2 

-5,85714 1,29241 ,34541 -6,60336 -5,11093 -16,957 13 ,000 

(Sumber : Data Diolah, 2022) 

Menurut hasil uji paired sample t-test pada tabel di atas, 

memperlihatkan bahwa kelompok K1 memperoleh nilai signifikansi 

0,000 sedangkan kelompok K2 sebesar 0,000, sehingga dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi keduanya kurang dari 0,05 dengan demikian H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest pada masing-masing kelompok. 

b. Hasil Uji Independent T-Test 

Uji independent sample t-test dilakukan dalam mengetahui 

perbedaan rerata dari hasil posttest antara kedua kelompok. Keputusan 

dapat diambil apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari  0,05 

maka terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua kelompok. Hasil 

yang diperoleh tercantum pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 16 

Hasil Uji Grup Statistik 

Group Statistics 

 

Model Latihan N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Posttest K1 & 

K2 

Kelompok K1 14 25,8571 3,00914 ,80423 

Kelompok K2 14 20,2857 1,58980 ,42489 
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Dari hasil pada tabel di atas, memperlihatkan perbedaan pengaruh 

terlihat dari hasil rerata yang diperoleh kelompok K1 sebesar 25,85 

sedangkan rerata kelompok K2 sebesar 20,28, sehingga selisih rerata 

keduanya sebesar 5,57. Dapat disimpulkan bahwa kelompok K1 lebih 

meningkatkan kemampuan teknik dasar backhand service pendek.  

Hasil tersebut juga diperkuat dengan analisis uji independent t-

test dengan hasil: 

Tabel 17 

Hasil Uji Independent T-Test 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 

K1 & K2 

Equal 

variances 

assumed 

8,922 ,006 6,125 26 ,000 5,57143 ,90957 3,70178 7,44107 

Equal 

variances not 

assumed 

  

6,125 19,733 ,000 5,57143 ,90957 3,67245 7,47040 

(Sumber : Data Diolah, 2022) 

Dilihat pada tabel di atas, menerangkan bahwa nilai signifikansi 

yang didapat sebesar 0,000<0,05, maka dari hasil nilai signifikansi yang 

diperoleh dapat diambil keputusan H0 ditolak dan Ha diterima, dengan 

demikian terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap kedua 

kelompok. 

Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Laia & Tantri (2022) 

yang menjelaskan bahwa latihan menggunakan metode media sasaran  

terhadap hasil belajar servis pendek dalam bermain bulu tangkis siswa 

kelas XI SMA Negeri 3 Medan tahun ajaran 2020/2021 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Penelitian Ardyanto (2018) menerangkan bahwa 

latihan melalui audio visual memberikan pengaruh terhadap 
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keterampilan servis pendek backhand bulu tangkis pada mahasiswa 

Unwahas dengan nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,000. Adapun 

penelitian Guntur et al., (2020) yang menjelaskan bahwa adanya 

pengaruh metode latihan drill terhadap keterampilan servis panjang 

permainan bulu tangkis pada peserta ekstrakurikuler di SMAN 1 

Rengasdengklok. 

 

E. Kajian Produk Akhir 

Produk yang dihasilkan dari penelitian Pengembangan Model Latihan 

Akurasi Untuk Meningkatkan Keterampilan Backhand service Atlet Bulu 

Tangkis (U-15 Tahun) yaitu berupa video dan buku model latihan akurasi 

untuk meningkatkan keterampilan servis atlet bulu tangkis. 

 

F. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah melakukan penelitian dengan sebaik-baiknya, akan tetapi 

ada keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian dilakukan hanya pada satu teknik dasar yaitu backhand service 

pendek. 

2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya diambil di klub bulu 

tangkis yang berada di Kabupaten Banyumas. 

3. Subjek penelitian berjenis kelamin putra, berumur 13-14 tahun, dan sudah 

mempunyai ID PBSI. 

4. Produk akhir penelitian dan pengembangan hanya pada pembuatan 

pedoman model latihan akurasi backhand service bulu tangkis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan di atas dapat diperoleh 

kesimpulan, yaitu: 

1. Model latihan akurasi untuk meningkatkan keterampilan backhand service 

atlet bulu tangkis (U-15 Tahun) ini dilakukan dengan 10 tahapan. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa produk yang dibuat 

dapat meningkatkan keterampilan backhand service. 

2. Model latihan akurasi (asah aksi) bulu tangkis sangat cocok dan layak 

diberikan kepada atlet (U-15 Tahun). Produk dari penelitian ini adalah 

berupa video dan buku panduan model latihan akurasi servis (asah aksi) 

bulu tangkis. 

3. Terdapat efektivitas pada model latihan akurasi (asah aksi) bulu tangkis 

yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan backhand service (U-

15 Tahun). 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang 

dapat dipaparkan, antara lain : 

1. Bagi atlet yang mempunyai backhand service yang kurang baik, dapat 

ditingkatkan dengan model latihan akurasi servis (asah aksi) bulu tangkis. 

2. Bagi pelatih, model latihan akurasi servis (asah aksi) bulu tangkis dapat 

dijadikan sebagai salah satu program dalam meningkatkan keterampilan 

backhand service bagi atletnya. 

3. Bagi klub sebagai referensi untuk meningkatkan keterampilan backhand 

service bulu tangkis. 

4. Bagi lembaga, sebagai referensi serta dapat dikembangkan pada penelitian 

berikutnya. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan sampel 

dan populasi yang lebih luas, agar manfaatnya lebih besar serta semakin 

banyak atlet yang terindentifikasi. 

 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Diseminasi pada penelitian ini dapat dilakukan dengan memperbanyak 

produk buku dan membagikan kepada para pelatih, akademisi, dan atlet, serta  

mensosialisasikan produk ini ke klub-klub bulu tangkis, pengurus PBSI 

kabupaten maupun provinsi serta memperluas sebaran produk ini melalui 

publikasi jurnal ilmiah dan media sosial seperti : youtube, email, blogspot, 

instagram, facebook, dan twitter. 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Media Tahap II 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest_Eksperimen 14 10 21 14,50 2,794 

Pretest_Kontrol 14 10 20 14,43 2,652 

Posttest_Eksperimen 14 21 31 25,86 3,009 

Posttest_Kontrol 14 20 27 23,14 2,143 

Valid N (listwise) 14     

 

2. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest_Eksperimen ,962 14 ,755 

Pretest_Kontrol ,975 14 ,938 

Posttest_Eksperimen ,962 14 ,751 

Posttest_Kontrol ,918 14 ,205 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

3. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Pretest 

Based on Mean ,012 1 26 ,913 

Based on Median ,012 1 26 ,913 

Based on Median and with 

adjusted df 
,012 1 25,846 ,913 

Based on trimmed mean ,012 1 26 ,913 
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Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Posttest 

Based on Mean 2,982 1 26 ,096 

Based on Median 3,019 1 26 ,094 

Based on Median and with 

adjusted df 
3,019 1 25,440 ,094 

Based on trimmed mean 3,002 1 26 ,095 

 

4. Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Pretest 

K1 - 

Posttest 

K1 

-11,35714 1,82323 ,48728 -12,40985 -10,30444 -23,307 13 ,000 

Pair 2 

Pretest 

K2 - 

Posttest 

K2 

-5,85714 1,29241 ,34541 -6,60336 -5,11093 -16,957 13 ,000 
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5. Uji Independent Sample T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 

K1 & K2 

Equal 

variances 

assumed 

8,922 ,006 6,125 26 ,000 5,57143 ,90957 3,70178 7,44107 

Equal 

variances not 

assumed 

  

6,125 19,733 ,000 5,57143 ,90957 3,67245 7,47040 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

Pelaksanaan Pretest 
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Treatment 
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Pelaksanaan Posttest 
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BIODATA 

 

Nama : Asyidika Vito Indarto 

NIM : 21611251029 

Tempat, Tanggal Lahir : Banyumas, 11 Januari 1999 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

Alamat Domisili : Desa Kedungbanteng, RT 01 RW 03, Kecamatan 

Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, Provinsi 

Jawa Tengah 

No. Handphone : 082326981775 

Email : avindarto99@gmail.com 

Judul Penelitian : Pengembangan Model Latihan Akurasi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Backhand service 

Atlet Bulu Tangkis (U-15 Tahun) 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

Tahun Instansi 

2004 TK Diponegoro 26 

2010 SD Negeri 2 Kedungbanteng 

2013 SMP Muhammadiyah 6 Bandung 

2016 SMA Swadaya Bandung 

2021 Universitas Negeri Jenderal Soedirman Purwokerto 

 

mailto:avindarto99@gmail.com
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PENDIDIKAN NON FORMAL/TRAINING SEMINAR 

Tahun Lembaga/Institusi Keterampilan  

2019 PSSI BANYUMAS 
Lisensi Wasit Futsal Level 3 

(Kabupaten/Kota) 

2019 PBSI JATENG 
Lisensi Wasit Bulutangkis Level 

Kabupaten/Kota 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

Tahun Organisasi Jabatan 

2017/2018 HIMA PENJAS Staff Minat & Bakat 

2018/2019 HIMA PENJAS Staff Minat & Bakat 

2018/2019 
PEMBINAAN 

PRESTASI 
Ketua Bidang Cabor Bulutangkis 

 

PENGALAMAN KEPANITIAAN 

Tahun Kepanitiaan Jabatan 

2018 PKKMB SPORTIF Staf Divisi Acara 

2018 
PJKR Unsoed Badminton 

Championship 
Staf Humas 

2018 
Invitasi Bulutangkis Bina 

Prestasi Cup 
Staf Acara 

 

PENGALAMAN KERJA 

Tahun Pengalaman Kerja 

2017-2018 Asisten Pelatih Bulutangkis PB. Delta 

2018-2019 Asisten Pelatih Bulutangkis PB. Rajawali 

2018-2020 Pelatih Ekstrakurikuler Bulutangkis SMA Bruderan 

2019-Sekarang Wasit Futsal PSSI Banyumas 

2019-Sekarang Wasit Bulutangkis PBSI Banyumas 

2020-Sekarang Pelatih Privat Bulutangkis 

2022-2027 NPCI Kabupaten Banyumas 
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KEJUARAAN YANG PERNAH DIIKUTI 

Tahun Kejuaraan Tingkat Hasil 

2017 
Unsoed Badminton 

League 
Universitas Juara 1 Beregu 

2018 

EFBC (Economy 

Futsal & Badminton 

Camphionsip) 

Banyumas 

Juara 1 

Badminton 

Beregu 

2018 

ABPC “Agriculture 

Badminton & Ping-

pong Championship” 

JATENG & DIY 

Juara 1 

Badminton 

Beregu 

2018 
Sport Competition 

IAIN Pekalongan 
Jawa Tengah 

Juara 2 Beregu 

Putra 

2019 Liga Mahasiswa JATENG & DIY 
Juara 3 Beregu 

Puta 

2019 
Unsoed Badminton 

Championship 
Barlingmascakeb 

 Juara 1 Ganda 

Putra 

 Juara 1 Ganda 
Campuran 

2019 Medication Cup JAWA & BALI 
Juara 1 Ganda 

Putra 

2019 
Sport Competition 

IAIN Pekalongan 
Jawa Tengah 

Juara 2 Ganda 

Campuran 

2020 Liga Mahasiswa Jawa Tengah 
Peringkat 4 

Beregu 

 

 


